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Indonesia merupakan salah satu negara yang memiliki
keaneragaman hiu mencapai 40% dari total spesies hiu di Dunia. Kondisi
hiu di Indonesia mengalami penurunan drastis akibat eksploitasi berlebih
yang dilakukan nelayan domestik maupun nelayan asing. Eksploitasi
terjadi karena kebutuhan pasar yang tinggi dan hampir pada seluruh
bagian hiu memiliki nilai ekonomis. Indonesia bahkan tercatat sebagai
pemburu dan eksportir hiu terbesar di Dunia. Penurunan populasi hiu di
Indonesia juga diikuti dengan penurunan populasi hiu di Dunia mencapai
70%-90%. Berkurangnya spesies hiu berdampak terhadap ekosistem laut
dan kebutuhan hidup manusia yang bersumber daya laut. Pada masa
pemerintahan Joko widodo, Indonesia menjadikan penurunan populasi hiu
sebagai ancaman bagi. Penelitian ini akan membahas mengenai konservasi
maritim melalui sekuritisasi hiu pada masa pemerintahan Joko W idodo.

Paradigma penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
paradigma konstrukvis. Sedangkan pendekatan penelitian menggunakan
pendekatan kualitatif dengan teknik pengumpulan data studi pustaka
(library research). Data-data yang digunakan adalah data sekunder yang
diperoleh dari koleksi pribadi (buku maupun karya tulisilmiah), publikasi,
report, buku, jurnal, perpustakaan Universitas Jember, situs resmi
pemerintah dan organisasi internasional. Teknik analisis data yang
digunakan adalah analisis deskriptif kualitatif.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa proses sekuritisasi hiu pada
masa Joko Widodo berhasil dilakukan walaupun terdapat beberapa

kontroversi terhadap kebijakan yang dikeluarkan. Aktor sekuritisasi

Vi


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

viii

berhasil meyakinkan masyarakat mengenai ancaman penurunan populasi
hiu terhadap referent object berupa Bahari Indonesia. Respon masyarakat
dalam mendukung wupaya sekuritisasi berupa tindakan spontan
mengkampanyekan melalui media sosial maupun secara langsung
dilakukan di Restoran, Perhotelan, Rumah Makan dan tempat ramai
lainnya yang berpotensi menyuarakan ancaman populasi hiu. Pemerintah
melakukan tindakan darurat berupa dikeluarkannya Peraturan Presiden
Nomor 115 Tahun 2015 tentang satuan tugas pemberantasan
penangkapan ikan secara ilegal dan penenggelaman kapal asing pencuri
ikan yang dikomandoi oleh Menteri Susi Pujiastuti atasinstruksi presiden.
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BAB.| PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Dewasa ini isu lingkungan hidup menjadi isu global yang hangat
diperdebatkan dalam dunia internasional. Isu lingkungan hidup meliputi
kerusakan hutan, keanekaragaman hayati, pencemaran sungai, & laut,
polusi udara, penurunan populasi, kerusakan pantai, dan pembuangan
limbah nuklir mempengaruhi kelangsungan hidup manusia sebagai
individu maupun entitas negara.

Menurut Owen Green (Winarno,2011:157), isu lingkungan hidup
menjadi isu global karena beberapa alasan. Pertama, persoalan lingkungan
hidup berhubungan erat dengan lingkup global. Kedua, beberapa
persoalan berhubungan dengan eksploitasi global commons seperti laut,
atmosfer, dan ruang angkasa yang dilakukan oleh anggota komunitas
internasional. Ketiga, persoalan lingkungan secara intrinsik bersifat
transnasional. Keempat, proses eksploitasi secara berlebihan atau
degradasi lingkungan relatif menjadi persoalan nasional sekarang telah
menjadi persoalan global.

Salah satu isu lingkungan yang telah menjadi permasalahan global
yaitu penurunan populasi hiu akibat eksploitasi berlebih. Spesies hiu di
dunia saat ini ada 500 spesies; 200 atau sekitar 40% spesies hiu tersebut
berada di Indonesia. (Media Indonesia, 2018). Berdasarkan data dari
Convention on International Trade in Endangered Species of wild fauna
dan flora:shark and rays (CITES), jumlah populasi hiu di dunia saat ini
mengalami penurunan antara 75% sampai 90% (CITES, 2018).

Penurunan populasi hiu disebabkan karena nilai ekonomisnya yang
tinggi. Berdasarkan laporan dari Food and Agriculture Organization (FAO),
nilai perdagangan dunia komoditas ikan hiu mendekati USD 1 miliar per
tahun. Sirip hiu memiliki nilai ekonomis dibanding bagian tubuh hiu
lainnya. Kisaran harga sirip hiu Rp. 400.000 - Rp. 1 juta (FAO, 2018).

Selain itu, budaya mengkonsumsi sirip hiu meningkatkan permintaan
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dunia internasional. Budaya konsumsi sup sirip hiu berawal pada masa
Dinasti Song (960-1279 M) di China. Sup sirip hiu disajikan untuk kaisar
maupun kaum elit sebagai bentuk kehormatan, kekayaan dan
kemakmuran. Sejak inilah hidangan sup sirip hiu menyebar ke Shanghai,
Hongkong, dan Beijing. Bahkan budaya mengkonsumsi sup sirip hiu
merambah mengikuti transmigrasi masyarakat China ke beberapa negara
seperti Jepang, Singapura, Macau, Hongkong, Prancis, Portugal, spanyol
dan negara-negara lainnya (Latchford, 2013).

Hal inilah yang memicu terjadinya /llegal, Unreported, and
Unregulated Fishing (IUU Fishing) pada hiu seperti overfishing, by catch,
dan shark finning. Isu hiu meningkat saat terjadi shark finning. Shark
finning merupakan aktivitas pemburuan dan penangkapan hiu di Laut
lepas dengan memotong bagian siripnya saja, lalu membuang bagian
tubuhnya ke laut. Tindakan ini membuat hiu tidak bisa berenang dan mati
secara perlahan. Proses shark finning merupakan kejahatan yang perlu
diberantas karena sangat merugikan dan mengancam kelestarian hiu.

Fenomena penurunan hiu terparah terjadi di Samudra Atlantik yang
memberikan dampak domino. Dampak yang dihasilkan cukup besar,
bukan hanya untuk organisme laut, tetapi juga untuk manusia yang
mengkonsumsi sumber daya laut. Penurunan populasi mengakibatkan
meledaknya ikan pari sebagai pemangsa kerang-kerangan. Menurunnya
jenis kerang-kerangan menyebabkan air laut keruh sehingga proses
fotosintesis lamun terganggu. Hilangnya lamun menyebabkan ikan-ikan
tidak bertahan hidup hingga disebut dead zone (zona mati) (Kompas
Pressreader, 2018).

Zona mati yaitu kawasan atau wilayah laut yang tidak ada kehidupan
dapat bertahan karena tidak ada oksigen yang terlarut di dalam air.
Hilangnya spesies kerang sebagai menu khas di restoran-restoran daerah
Samudra Altantik menyebabkan bisnis kuliner menurun drastis. Hal ini
juga mengakibatkan tenaga kerja restoran dari masyarakat lokal
kehilangan pekerjaan karena PHK dari restoran setempat (Kompas
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Pressreader, 2018).

Indonesia sebagai salah satu negara yang memiliki kekayaan sumber
daya laut menjadi sorotan dunia internasional. Dalam pertemuan CITES di
Doha tahun 2010, sejumlah negara meminta Indonesia mengurangi
penangkapan enam jenis hiu diantaranya whale shark, hammer head, hiu
macan dan hiu lainnya karena membuat alam tidak seimbang (Kompas,
2012). Data dari Lembaga konservasi hutan dan satwa (Protection of
Forest dan Fauna) menunjukkan bahwa jumlah penangkapan dan
pemburuan hiu di Indonesia mencapai 100.000 tiap tahunnya (Dailymail,
2016).

Pada tahun 2016-2018, Indonesia menjadi negara penangkap dan
eksportir hiu di dunia dengan kontribusi 16,8% dari total tangkapan dunia
(WWF, 2018). Sebagai konsekuensinya, sejak tahun 2014-2018 triwulan
pertama, kesejahteraan nelayan meningkat (KKP, 2017). Peningkatan ini
diimbangi dengan penangkapan ikan tidak terkecuali hiu. Kondisi inilah
yang membuat pemerintah Indonesia lebih hati-hati dalam mengelola
perikanan hiu. Karena secara domestik, hiu berpengaruh terhadap
keberlangsungan nelayan, ekosistem laut dan pendapatan nasional.
Sedangkan secara internasional, pengelolaan hiu berpengaruh terhadap
pelestarian hiu dan hubungan Indonesia dengan aktor-aktor internasional.

Desakan Internasional sejak 2010-2018 misal, pada pertemuan CITES
di Doha tahun 2010, sejumlah negara meminta Indonesia mengurangi
penangkapan enam jenis hiu diantaranya whale shark, hammer head, hiu
macan dan hiu lainnya karena membuat alam tidak seimbang (Kompas,
2012). Kemudian ada tahun 2016, desakan internasional terkait posisi
indonesia sebagai produsen dan eksportir tertinggi di Dunia hingga tahun
2018 dengan kontibusi 16,8% dari total tangkapan dunia (WWF, 2018).
Desakan ini dikarenakan Indonesia memiliki 40% spesies hiu dan telah
meratifikasi kesepakatan internasional seperti the Convention on
International Trade in Endangered Species (CITES), Food and Agriculture

Organization (FAO), dan International Union for Conservation of Nature
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(IUCN). Kecaman yang dilontarkan menciderai citra Indonesia sebagai
negara yang kaya akan sumberdaya laut.

Pada masa pemerintahan Joko Widodo (Jokowi), isu pemburuan hiu
dijadikan ancaman bagi kedaulatan sumberdaya laut Indonesia. Sehingga
perlu tindakan serius dan konsisten dari semua elemen masyarakat. Visi
poros maritim pada masa Pemerintahan Joko Widodo menjadi prioritas
pembangunan pemerintah. Sehingga apapun yang berhubungan dengan
poros maritim Indonesia akan ditindak dengan tegas. Terdapat lima pilar
utama poros maritimyaitu, 1). Membangun kembali budaya poros maritim,
2). Menjaga dan mengelola sumberdaya laut dengan fokus membangun
kedaulatan pangan melalui pengembangan industri perikanan, 3). Prioritas
pada pengembangan infrastruktur dan konektivitas maritim, 4). Mengajak
semua mitra Indonesia untuk bekerja sama dibidang kelautan. 5).
Membangun kekuatan pertahanan maritim (Metro News, 2014).

Penanganan kasus hiu telah dilakukan oleh pemerintah sebelumnya
namun beberapa upaya belum optimal sehingga kerugian masih besar.
Pada masa Jokowi beberapa tindakan diluar kebiasaan dilakukan seperti
penenggelaman kapal-kapal asing yang mencuri ikan di Indonesia tanpa
ragu dipublikasi terus menerus. Sejak 2014 hingga Agustus 2018, sebanyak
488 kapal asing pencuri ikan ditenggelamkan (Tribun Bisnis 2018).
Beberapa kapal asing pencuri hiu yang dilindungi juga ditenggelamkan.
Perairan Indonesia menjadi kuburan bagi nelayan asing yang mencuri ikan,
karena pemerintah tetap tegas menerapkan tanpa pandang bulu (Liputan
6, 2016).

Hiu menjadi menarik diteliti karena penurunan populasi hiu
berpengaruh besar terhadap kelestarian sumber daya laut dan kehidupan
masyarakat Indonesia maupun internasional. Sumber daya laut merupakan
salah satu kedaulatan negara yang perlu diamankan. Selain itu, upaya
konservasi maritim masa pemerintahan Jokowi juga perlu dikaji untuk
melihat peluang dan tantangan dalam mewacanakan dan melindungi

sumber daya laut (hiu). Berdasarkan latar belakang yang dipaparkan,
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penulistertarik untuk meneliti Sekuritisasi Hiu pada Masa Pemerintahan
Joko Widodo (2014-2018).

1.2.  Rumusan Masalah

Rumusan masalah merupakan bagian penting dalam proses
penyusunan karya tulis ilmiah. Rumusan masalah berupa pertanyaan yang
tujuannya untuk menentukan jenis penelitian dan menjelaskan mengapa
peristiwa tersebut terjadi (Bakry,2016:98). Kedua tujuan tersebut harus
didukung dengan data-data yang akurat sehingga pertanyaan yang dibuat
dapat dijawab dengan tajam.Berdasarkan latar belakang yang telah
diuraikan, penulis mengajukan pertanyaan; “Bagaimana Upaya Sekuritisasi
Hiu di Indonesia pada Masa Pemerintahan Joko Widodo (2014-2018)?"

1.3. Tujuan Penelitian

Tujuan Penelitian mengemukakan hasil-hasil yang akan dicapai dari
permasalahan yang telah dikemukakan (Universitas Jember, 2016:48).
Pada penelitian ini penulis berupaya untuk menganalisa dan menjelaskan
proses sekuritisasi hiu pada masa Pemerintahan Joko Widodo (2014-2018).

1.4. Ruang Lingkup Pembahasan

Ruang lingkup pembahasan adalah batasan permasalahan yang
meliputi batasan materi dan batasam waktu.
41 Batasan Materi

Batasan materi merupakan ruang pembahasan objek yang diteliti
selama proses penelitian dan menemukan garis besar permasalahan.
Batasan materi dalam penelitian ini membahas sekuritisasi hiu pada masa
pemerintahan Joko Widodo. Pembahasan ini mengidentifikasi proses
sekuritisasi yang dilakukan oleh aktor-aktor sekuritisasi maupun aktor
fungsional dalam menyuarakan ancaman hiu di Indonesia. Upaya
konstruksi penurunan populasi hiu yang dilakukan secara masif dan

bersinambungan juga dijelaskan secara detail. Penerimaan masyarakat
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terhadap ancaman penurunan populasi hiu direspon secara positif.
Tindakan darurat yang dilakukan juga dikaji sebagai bagian penting dalam

proses sekuritisasi.

42. Batasan waktu

Batasan waktu menunjukkan rentang waktu yang akan digunakan
untuk menganalisa suatu fenomena atau peristiwasejak penelitian
dilakukan hingga selesai. Penelitian ini menggunakan batasan waktu pada
masa pemerintahan Joko Widodo sejak Oktober 2014 sampai dengan akhir
2018. Pada jangka waktu tersebut segala tindakan dan keputusan terhadap
perlindungan hiudilakukan secara masif oleh pemerintah dan

mendapatkan dukungan dari masyarakat.

1.5. Landasan Teoritis

Teori merupakan penjelasan tentang mengapa sesuatu dapat terjadi
dan kapan sesuatu akan terjadi. Teori berfungsi sebagai eksplanasi dan
merupakan dasar dari suatu prediksi (Mas oed, 1990:186). Teori yang
digunakan dalam penelitian harus relevan dengan fenomena yang sedang
diteliti. Teori yang digunakan dalam penelitian ini yaitu teori sekuritisasi.
Teori sekuritisasi dipilih karena peneliti mengamati proses penurunan
populasi hiu merupakan upaya yang konstruksi sebagai isu yang
mengancam di Indonesia. selain itu, teori sekuritisasi dianggap relevan

dalam menjawab proses sekuritisasi hiu di Indonesia.

Teori Sekuritisasi

Teori sekuritisasi merupakan pendekatan konstruktivis yang
menginformasikan bagaimana isu-isu tertentu membentuk kerangka
keamanan (Floyd, 2011:427). Teori sekuritisasi adalah power idea atau
dapat diartikan sebagai upaya mengkonstruksikan pikiran untuk
mempengaruhi realitas sosial. Ide dalam interaksi sosial dijadikan alat
untuk menciptakan suatu realitas sosial (Rosyidin, 2015:176). Karena
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realitas sosial dipengaruhi oleh proses sosial seperti wacana, norma,
persuasi, identitas, sosialisasi, dan argumentasi sebagai bentuk kesadaran
intersubjektif manusia (Hara, 2011:118).

Konstruktivis fokus pada kesadaran manusia dan tempatnya di
dunia. Dunia sosial adalah dunia kesadaran manusia: pemikiran dan
keyakinan, ide dan konsep, bahasa dan diskursus, tanda, signal, dan
pemahaman diantara manusia, khususnya kelompok manusia seperti
negara dan bangsa (Jakson, 2014:370).

Konstruktivis menjelaskan bagaimana kepentingan dikonstruksi
melalui prosesinteraksi dengan lingkungan yang lebih luas seperti norma-
norma sosial dan wacana sosial. Krachtochwill dan Onuf sebagai penganut
aliran konstruktivis modern linguistik menekankan pentingnya aturan atau
rules dalam membentuk situasi. Setiap analisa sosial harus dimulai dari
rules. Rulesadalah sebuah pernyataan yang mengatakan kepada orang apa
yang harusdilakukan.

Konseptualisasi tentang rules bergantung pada speech act, yaitu
tindakan berbicara dalam bentuk yang membuat orang lain bertindak.
Speech act terbagi kedalam tiga kategori yaitu assertives (pernyataan yang
tegas), directives (perintah), commissives (komisaris) (Hara,2011:135).
Keberhasilan speech actbergantung pada respon yang ditargetkan dan
bergantung pada situasi. Jka speech act sering diulangi dengan akibat yang
besar, ia akan menjadi konvensi. Ketika agen-agen menerima melakulan
yang telah disampaikan berulang-ulang, konvensi menjadi rules. Akhirnya,
para agen harus mengikuti aturan. Rulesdan speech acts menyediakan /ink
antara ‘kata’ dan ‘dunia’.

Fondasi pemahaman keamanan meletakkan asumsi konstruktivis
socialbahwa ancaman-ancaman keamanan tidak ada secara independen
dari wacana yang dibuat. Gagasan dan bahasa sebagai ekspresi dalam
membentuk realitas, oleh karena itu bahasa ada sebelum keamanan.Selain
itu, keamanan dikonseptualisasikan sebagai speech act dalam teori

sekuritisasi. Ucapan merupakan suatu tindakan. Dengan mengucap kata,
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sesuatu telah dilakukan. (W eaver, 1995:55).

Teori sekuritisasi pada intinya merupakan proses pengamanan dari
suatu entitas yang dianggap mengancam keamanan negara. Sekuritisasi
identik dengan upaya menjaga kepentingan negara untuk kelangsungan
hidup atau survival.lsu-isu yang mengancam keberlangsungan hidup suatu
unit kolektif tertentu akan dipandang sebagai ancaman yang eksistensial.
Sekuritisasi dapat dipandang sebagai versi yang lebih ekstrim dari
politisasi(Buzan, W aeven,Wilde, 1998:27).

Barry Buzan melakukan perluasan agenda keamanan menjadi lima
sektor yang dianggap berpotensi menjadi objek ancaman meliputi sektor
militer, politik, ekonomi, sosial dan lingkungan. Selain itu, aktor yang

terlibat tidak hanya negara melainkan juga organisasi internasional
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kelompok kepentingan dan kelompok p&hekaH(p&isahaan multinakional
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menjadi satu entitas politik yang indeBenaen. Keaua, the institugional
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expression ol the state yang mencakup lembaga pemerintanan dan

{e))

penegakan hukum. Ketiga, the physical base of the state yang menyediakan
sumberdaya untuk menunjang kelangsungan hidup dari negara tersebut
(Buzan, 1991:65). Selain itu, objek acuan dari keamanan juga mencakup
individu dan sistem internasional. Kendati demikian Buzan tetap
memberikan prioritas kepada negara sebagai objek acuan dari konsep
keamanan (Buzan,1991:26).

Terdapat tiga spektrum untuk mengkategorikan isu publik sehingga
mudah dianalisa vyaitu non-politicized, politicized dan securitized
(Buzan,1998:24).


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Gambar 1.1 Spektrum Sekuritisasi
(Sumber:Buzan,1998:24)

Setiap isu yang berkembang di ruang publik dapat dikategorikan
kedalam tiga spektrum sekuritisasi diatas atau bahkan bergerak dari non-
politicized ke securitized. Proses pertama yaitu non-politicized. Artinya isu
tersebut tidak mengancam keamanan negara sehingga negara tidak
mengatasi isu tersebut dan tidak memerlukan perdebatan publik serta
kebijakan publik.

Spektrum kedua, politicized. 1su yang masuk pada spektrum kedua
ini membutuhkan penanganan yang berstandart pada sistem politik.
Keputusan pemerintah, kebijakan publik dan alokasi sumber daya
pemerintah dalam menyelesaikan isu keamanan tersebut.

Spektrum ketiga, securitized. Artinya isu tersebut perlu dikerangkai
sebagai isu sekuritisasi dan perlu adanya tindakan-tindakan sekuritisasi
untuk menjaga dari ancaman eksistensial. Tindakan sekuritisasi dapat
dilakukan dengan cara apapun demi menjaga keamanan (Buzan, Ole
W aever, Wilde, 1998:24). Tindakan darurat, menjustifikasi segala tindakan
dan melakukan keputusan diluar prosedur normal (Hidayat, 2017:109).
Keamanan selanjutnya berkaitan dengan upaya menyerang, penaklukan,
dominasi dan penghancuan (Buzan & Hansen,2009:6).

Sekuritisasi merupakan proses aktif securitizing actor yang
melakukan speech act terhadap audien tentang ancaman eksistensial ke
referent object. Speech act menjadi bagian yang sangat penting dalam

proses sekuritisasi. Speech act dapat berupa perkataan maupun tindakan
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securitizing actor. Pengkondisian tata bahasa serta poin penggambaran

sebuah ancaman akan mempengaruhi kesuksesan penerapan sekuritisasi.

Speech act merupakan fokus utama yang dikenal dengan sebutan single
mechanism (Buzan, 1998:27).

Terdapat tiga tahap proses dalam sekuritisasi isu publik yaitu; 1).

Securitizing move, 2). Legitimation by audience, 3). Emergency measure.

Securitizing move merupakan proses yang dilakukan oleh pelaku

sekuritisasi untuk mempengaruhi audien dalam menyampaikan sebuah isu.

Securitizing move terdiri dari empat komponen yaitu; (Barry Buzan, Ole
W aever, Wilde, 1998:35-36).

1.

Existensial threat (ancaman) merupakan suatu hal yang
mengancam keamanan. Existensial threat dalam penulisan ini
adalah penurunan populasi hiu. Penurunan populasi yang
disebabkan oleh eksploitasi berlebih menjadi ancaman yang
berdampak pada kelestarian sumberdaya laut di Indonesia.

Referent Object (objek yang terancam/diamankan) adalah entitas
yang dianggap terancam secara eksistensial dan memiliki klaim
legitimasi untuk tetap survive (bertahan hidup). Menurut
pandangan tradisional, referent object adalah negara dan bangsa.
Dalam teori sekuritisasi, referent objectlebih luas mencakup negara,
pemertintah, teritori, masyarakat dan lain-lain. Pada penulisan ini
referent object yaitu kelestarian ekosistem laut.

Securitizing Actors (pelaku sekuritisasi)merupakan aktor yang
melakukan proses sekuritisasi kepada publik bahwa entitas tertentu
terancam secara eksistensial. Aktor tersebut mampu mengkontruksi
segala sesuatu yang merupakan ancaman bagi keamanan.
Securitizing Actors terdiri dari pemerintah, birokrat, pemimpin
politik, organisasi non pemerintah (global, regional & lokal),
individu dan lain-lain (Buzan,1998:22). Pada penelitian ini
securitizing actors adalah Pemerintah Indonesia, Organisasi Non

Pemerintah, dan masyarakat sipil.
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4. Functional Actors (aktor fungsional) merupakan aktor yang
mempengaruhi dinamika suatu sektor. Tanpa menjadikan objek
referensi atau aktor yang menyerukan keamanan atas nama objek
referensi. Aktor fungsional pada tulisan ini adalah restoran dan
perhotelan sebagai penyedia menu hiu untuk dikonsumsi publik.
Legitimation by audience pada dasarnya merupakan penerimaan

masyarakat terhadap isu yang disekuritisasi oleh aktor sekuritisasi.
Legitimasi dapat berupa dukungan moral, tindakan maupun evaluasi
terhadap isu sekuritisasi. Upaya sekuritisasi dikatakan berhasil jika
masyarakat menerima dan menyakini isu yang disekuritisasi. Pada
penulisan ini, legitimasi yang dilakukan berupa gerakan #SOSharks atau
Save Our Sharks SOSharks merupakan kampanye yang dilakukan
masyarakat |luas secara sukarela yang tergabung dalam kampanye online
maupun kampanye langsung di Pasar swalayan, toko online, dan restoran.
Kampanye ini memiliki tujuan untuk menghentikan penjualan hiu di Pasar
swalayan, toko online, dan restoran, serta menghentikan promosi kuliner
hiu di media massa (WWF, 2013). Kampanye lain yaitu #imlekbebashiu di
media sosial tahun 2018. Proses kampanye ini memperoleh respon positif
diantaranya; 14 dari 24 restoran di Jakarta tidak lagi menyediakan menu
berbahan dasar hiu (Kumparan, 2018).

Emergency measure adalah tindakan darurat yang dilakukan diluar
prosedur politik normal dan diluar kebiasaaan yang menunjukkan isu
tersebut menjadi darurat. Buzan menjelaskan bahwa emergency measures
merupakan tindakan akhir pada proses sekuritisasi. Pada penulisan ini,
tindakan darurat yang dilakukan yaitu dikeluarkannya Peraturan Presiden
(perpres) 115 Tahun 2015 tentang satuan tugas pemberantasan
penangkapan ikan secara ilegal (KKP, 2015). Selain itu, proses
penenggelaman 448 kapal asing pencuri ikan termasuk hiu di Laut

Indonesia.

1.6. Argumen Utama
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Upaya sekuritisasi pada masa pemerintahan Joko Widodo
mencakup beberapa aspek seperti; melibatkan beberapa aktor sekuritisasi
baik pemerintah maupun non pemerintah; melakukan emergency measure
dengan dikeluarkannya regulasi berupa peraturan presiden serta

menyederhanakan prosedur punisment bagi pencuri ikan.

1.7. Metode Penelitian

Metode penelitian merupakan sarana sebuah teori diturunkan dan
diuji, termasuk perumusan hipotesis, menjawab pertanyaan, pengumpulan
dan analisis data, serta penarikan kesimpulan secara substantif dari
fenomena yang diamati (Landman, 2003:16). Metode penelitian
dibutuhkan untuk mengarahkan dan mendapatkan hasil yang optimal

dalam sebuah pengamatan ilmiah.

1.7.1. Paradigma Penelitian

Paradigma merupakan seperangkat asumsi dan orientasi perseptual
yang dimiliki oleh anggota komunitas penelitian (Tuli, 2010). Sedangkan
menurut Bogdan dan Biklen, paradigma merupakan kumpulan dari
sejumlah asumsi konsep maupun proposisi yang mengarahkan cara
berfikir dan penelitian (Moleong, 2011:49). Paradigma menentukan
bagaimana peneliti melihat sebuah fenomena dan metodologi penelitian.
Paradigma yang dipilih oleh peneliti tergantung pada persepsi mereka
tentang “apa kebenaran dunia nyata” (ontologi) dan “ bagaimana mereta
tahu itu kebenaran sejati” (epistemologi). Selain itu, paradigma penelitian
juga dapat ditentukan oleh jenis pertanyaan yang membantu untuk
menyelidiki masalah yang ditemukan.

Guba dan Lincoln membagi empat paradigmadiantaranya;
Positivisme, Post-positivisme, Critical Theory (teori kritis) dan
Constructivism  (konstruktivisme)  (Dariyatno, = 2009:8).  Proses
pengembangan paradigma dilihat dari empat aspek yang ada dalam filsafat

ilmu pengetahuan yaitu;
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Pendekatan subjectivist Pendekatan objectivist
dalam social science dalam social science

Nominalism [€—] Ontology [ Realism

Anti

positivism & Epistemology | —— Positism

Voluntarism €  Aksiology [ ® Determinism

Ideographic [ &—— Methodology ——®| Nomothetic

Gambar 1.2. Empat aspek dalam filsafat ilmu
(Sumber: Burrel & Morgan 1979)
Berdasarkan gambar 1.2, pendekatan subjektif dan objektif
dijelaskan sebagai begikut;
1. Aspek Ontologis
Peneliti berada dalam pendekatan objektif dan melihat kenyataan
atau realitas sebagai objek. Objek penelitian adalah sesuatu yang berada
diluar peneliti dan bebas dari peneliti (value free) serta dapat diukur
menggunakan instrumen. Sedangkan dalam pendekatan subjektif,
kenyataan atau realitas merupakan sesuatu yang ada dan peneliti
bercampur dengan yang diteliti (not value free).
2. Aspek Epistimologi
Peneliti dalam pendekatan objektif berada jauh dengan objek yang
diteliti sehingga bersifat independen atau menuntut penyusunan kerangka
teori. Sedangkan pendekatan subjektif, peneliti mengamati perilaku subjek
penelitian dalam kurung waktu tertentu dan tidak menuntut penyusunan

kerangka teori.

3. Aspek Aksiologis
Dalam pendekatan objektif, nilai-nilai yang dianut peneliti tidak
boleh mempengaruhi penelitian dan bahasa yang digunakan inpersonal.

Sedangkan pendekatan subjektif sebaliknya, bahasa digunakan sebagai
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hubungan untuk medekatkan objek yang diteliti dan peneliti sehingga
bersifat personal.
4. Aspek Metodologis

Peneliti dalam pendekatan objektif lebih menekankan pada logika
deduktif, teoritis dan pengembangan hipotesis untuk menguji hubungan
sebab akibat dengan hasil yang cenderung statis. Sedangkan pendekatan
subjektif mengarah pada logika induktif yang mengandalkan interaksi
peneliti dengan objek penelitian sehingga informasi lebih kaya dan
kontekstual dalam menjelaskan teori (Diamastuti, 2015).

Setelah memahami empat aspek dalam filsafat ilmu pengetahuan,
maka akan diarahkan menuju paradigma. Berdasarkan pembagian
pardigma menurut Guba dan Lincoln yaitu; Positivisme, Post-positivisme,
Critical Theory (teori kritis) dan Constructivism (konstruktivisme) (Tuli,
2010).

1. Paradigma Positivisme

Paradigma posititivisme merupakan paradigma awal dalam ilmu
pengetahuan yang ada pada abad ke 19. Positivisme dimunculkan oleh
August Comte (1830-1842) dan dikembangkan oleh Emile Durkheim
(1895), Moritz Schlick, Rudolf Carnap, Otto Neurath dan A.J Ayer, Karl
Popper(lkbar, 2012:62). Pendekatan yang digunakan lebih objektif dan
cenderung mengasumsikan realitas sosial sebagai produk empiris dan ada
hubungan sebab-akibat. Objek penelitian menurut paradigma positivis
harus memenuhi beberapa syarat yaitu dapat diamati (observable), dapat
diulang (repeatable), dapat diukur (measurable), dapat diuji (testable),
dan dapat diramalkan (predictable) (Diamastuti, 2015).

Paradigma positivis melihat teori sebagai dokrin yang melihat
penelitian selalu didasarkan pada logika deduktif, aksioma, standart, dan
hukum. Nilai yang dianut bersifat konvensional yaitu keras, menekan,
memaksa, karena kebenaran merupakan segala sesuatu yang berada
diluar maupun didalam yang bersifat objektif sehingga bebas dari nilai

peneliti.
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2. Paradigma Constructivism (konstruktivisme)

Paradigma konstruktivis muncul karena tidak puas dengan
pandangan positiv dalam melihat realitas. Paradigma konstruktivis
merupakan analisis secara langsung terhadap perilaku sosial yang tercipta
dalam tatanan masyarakat (Hidayat,2003:3). Konstruktivis melihat realitas
dapat dikonstruksi oleh individu yang terlibat dalam situasi penelitian.
Realitas sosial merupakan label, nama, konsep, yang digunakan untuk
membangun realitas. Paradigma ini fokus pada peranan bahasa,
interpretatif dan pemahaman akan makna dari realitas.

Secara ontologi, melihat realitas bersifat sosial karena selalu
menghasilkan realitas majemuk di dalam masyarakat. Fenomena bersifat
sementara, lokal dan spesifik. Secara epistemologi, hubungan peneliti
dengan objek penelitian bersifat interaktif melalui pengamatan langsung
dan menafsirkan pengamantannya sehingga menciptakan dunia sosial.
Secara metodologi, paradigma konstruktivis menekankan empati dan
interaksi antara peneliti dan responden untuk mengkonstruksi realitas
yang diteliti melalui metode kualitatif (Hidayat, 2002). Pengumpulan data
dilakukan berdasarkan proses dialog dengan aktor sosial untuk memaknai
realitas sosial berdasarkan pada konstruksi, rekonstruksi, dan elaborasi
dalam proses sosial.

3. Paradigma Critical Theory (teori kritis)

Paradigma kritis muncul karena ketidakpuasan dari paradigma
positivisme dan interpretatif. Paradigma teori kritis fokus pada alasan
teoritis dan prosedur dalam memilih, mengumpulkan dan menilai data
secara empiris. Alasan, prosedur dan bahasa digunakan untuk
mengungkap kebenaran. Menurut paradigma ini, logika bukan satu-
satunya pengaturan formal dan kriteria internal dalam pengamatan, tetapi
juga melibatkan pemikiran yang difokuskan pada skeptisme terhadap
institusi sosial dan konsepsi tentang realitas yang berkaitan dengan ide,
pemikiran dan bahasa dalam kondisi sosial historis. llmu pengetahuan

menurut paradigma teori kritis merupakan pengamatan tentang
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keteraturam dan ketidakteraturan sosial dimasa lampau. Manusia
dipersepsikan sebagai makhluk yang dinamis dan selalu dapat

menyesuaikan diri dengan lingkungan sosial.

Secara ontologi, paradigma kritis memandang realitas sebagai
sesuatu yang dapat diamati sebagai proses sejarah dan kekuatan sosial,
budaya dan ekonomi. Realitas berada dalam situasi konflik dan pergulatan
sosial. Secara epistimologi, hubungan peneliti dan objek yang diteliti
adalah subjektif yaitu peneliti sebagai aktor intelektual dalam proses
transformasi sosial. Secara metodologi, penafsiran peneliti lebih
ditekankan dan peneliti menganalisa secara menyeluruh, kontekstual dan

multi level.

4. Paradigma Postmodern

Paradigma posmodern muncul karena kelemahan positivis,
konstruktivis, dan teori kritis. Postmodern menekankan pada hubungan
internal, organisme dan kreativitas yang menjadikan manusia seperti
mesin. Paradigma ini secara ontologi memandang realitas secara subjektif.
Secara epistemologi, peneliti berinteraksi dengan objek penelitian.
Sedangkan secara metodologi, lebih menekankan pada keakuratan dan
reliabilitas melalui verifikasi dan wacana logis. Peneliti membaca nilai-nilai
sosial untuk menjustifikasi fenomena yang diteliti.

Berdasarkan penjelasan paradigma diatas, peneliti memilih
menggunakan paradigma konstruktivis karena beberapa alasan yaitu;
secara ontologi dan epistemologi. Secara ontologi, peneliti melihat realitas
sosial atau dunia sosial merupakan hasil konstruksi bukan ada dengan
sendirinya. Konstruktivis menekankan pentingnya ‘makna’ dan
‘pemahaman’ (Robert Jackson, George Sorenson, 2014:369). Peneliti
meyakini bahwa fenomena penurunan populasi hiu yang menjadi
permasalahan global saat ini merupakan hasil konstruksi sehingga
membentuk realitas sosial.

Secara epistemologi, suatu realitas merupakan produk interaksi
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peneliti dengan yang diteliti. Keterlibatan peneliti dalam memahami
fenomena menjadi bagian penting sehingga menghasilkan pemahaman
makna sesuai dengan yang harapkan. Peneliti melibatkan diri dalam
penelitian ini untuk mendapatkan hasil yang diinginkan dalam
menganalisa fenomena penurunan populasi hiu di Indonesia pada masa
pemerintahan Joko widodo.

1.7.2. Pendekatan Penelitian

Paradigma penelitian yang digunakan mempengaruhi pendekatan
penelitian yang akan digunakan. Berdasarkan ontologi dan epistemologi
kontruktivis, peneliti memilih menggunakan pendekatan penelitian
kualitatif. Penelitian kualitatif digunakan karena peneliti lebih
menekankan pada makna dan proses dari komunikasi yang diterima dari
luar. Peneliti mengasumsikan makna yang ada dalam pengamatan dan
makna tersebut di mediasi melalui persepsi peneliti. Selain itu, Peneliti
membenamkan diri dan berinteraksi dengan objek penelitian.

John W. Cresswell mengatakan bahwa pendekatan kualitatif
merupakan sebuah pendekatan untuk mengeksplorasi dan memahami
makna yang berasal dari masalah sosial dan kemanusiaan (Creswell,
2013:4). Pendekatan kualitatif ~bertujuan untuk meningkatkan
pemahaman suatu fenomena, aktifitas-aktifitas dan proses sosial kepada
pembaca (Bakri, 2016:62). Pendekatan kualitatif menggunakan data yang
bersifat deskriptif berupa kata-kata tertulis maupun lisan dari orang-
orang dan perilaku yang dapat diamati.

Dalam penelitian kualitatif yang menjadi alat penelitian adalah
peneliti itu sendiri atau human instrument. Human instrument berfungsi
mendapatkan fokus penelitian, memilih informasi sebagai sumber data,
melakukan pengumpulan data, menilai validitas data, analisis data dan

membuat kesimpulan atastemuannya (Sugiyono, 2012:222).

1.7.3. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data adalah bagian penting dalam penelitian.
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Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini ialahstudi
pustaka (/ibrary research). Library research adalah teknik pengumpulan
data berdasarkan penelaah atau penelusuran literatur sebagai sumber
utama untuk mencari informasi yang relevan (Mulyana, 2001:27). Peneliti
memilih metode ini karena dalam memahami fenomena internasional
peneliti tidak terjun langsung dilapangan, melainkan menggunakan data
sekunder.

Data yang digunakan adalah data sekunder. Data sekunder adalah
data yang diperoleh dari orang lain sebagai sumber informasi atau
membaca data primer (Bakri,2016:172). Data sekunder berupa buku, arsip,
jurnal, artikel, laporan, dokumen resmi, laporan dan ragam informasi
faktual lainnya di internet (Moleong, 2011:156). Dalam penelitian ini,
pengumpulan data diperoleh dari;

1. Koleksi pribadi (Buku maupun e-book)

2. Buku, durnal, Publikasi IImiah dan report

3. Perpustakaan Universitas Jember

4. Situsresmi pemerintah dan organisasi internasional

Data sekunder yang diperoleh dari sumber-sumber diatas berkaitan
dengan upaya sekuritisasi hiu pada masa pemerintahan Joko Widodo sejak
2014-2018.

1.7.4. Teknik AnalisisData

Teknik analisis data merupakan upaya mengkategorikan data untuk
mendapatkan pola hubungan dan menafsirkan apa yang bermakna
(Usman, 2009:84). Analisis data sebagai upaya mengorganisasikan data,
memilah-milahnya, mencari dan menemukan pola, dan memutuskan apa
yang dapat disajikan (Moleong, 2006:248). Pada penelitian ini analisis data
yang digunakan adalah analisis deskriptif kualitatif. Setiap data yang

diperoleh berupa angka, gambar, kalimat dan bentuk lain diolah dan
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disimpulkan. Data dan informasi yang diperoleh kemudian disajikan dalam
bentuk deskripif yang didukung dengan tabel data (Moleong, 2001:103-
104).

Proses analisis data kualitatif dilakukan dengan tahap sebagai

ber|

Pengumpulan
Data

Reduksi Data

\ kesimpulan/Verifika

Penyajian
Data

Penarikan

Gambar 1.3 Komponen Analisis Data
(Sumber: Silalahi, 2012:340)
1. Pengumpulan Data

Pengumpulan data merupakan proses pengumpulan informasi sesuai
dengan teknik yang telah ditentukan diawal. Proses pengumpulan data ini
bersumber dari data-data sekunder yang diperoleh dari sumber yang telah
ditentukan. Data-data berdasarkan hasil pengamatan melalui media massa,
jurnal maupun karya tulis ilmiah lainnya. Berdasarkan fokus penelitian di
Indonesia, maka peneliti lebih banyak mengumpulkan data
beranekaragam mengenai hiu di Indonesia dan pengaruh penurunan hiu
bagi Indonesia.

Peneliti mengumpulkan data-data perkembangan hiu secara global,
dampak penurunan populasi hiu, upaya pelestarian hiu, perbandingan
pemanfaatan hiu di Indonesia dan luar negeri, kebijakan poros maritim
Indonesia, upaya perlindungan hiu secara global, konservasi maritim di
Indonesia, dampak penurunan populasi hiu bagi Indonesia, negara
penangkap dan eksportir hiu di Dunia, kebijakan pelestarian hiu di
Indonesia, kasus pencurian ikan di Indonesia, kampanye perlindungan hiu

di Indonesia, dan upaya masif perlindungan hiu pada masa pemerintahan
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Joko Widodo.
2. Reduksi data

Reduksi data adalah proses pemilihan, pemusatan perhatian pada
penyederhanaan, keabstrakan, dan transformasi data kasar. Reduksi data
dilakukan dengan cara seleksi data, meringkas membuang yang tidak
perlu, dan menggolongkannya dalam pola yang lebih luas. Reduksi data
berguna untuk mempermudah peneliti dalam menghubungkan setiap data
yang ditemukan sehingga dalam proses penyajian data lebih mudah.

Dalam penelitian ini, data yang direduksi yaitu konservasi maritim.
Penjelasan mengenai konservasi maritim dalam penelitian ini dibuang
karena tidak relevan dengan proses sekuritisasi yang akan diteliti. Peneliti
lebih memfokuskan pada proses sekuritisasi hiu di Indonesia. Proses
sekuritisasi ini menjelaskan apa saja yang terjadi tanpa melihat hasil dari
upaya sekuritisasi terhadap konservasi maritim maupun membahas

konservasi maritim secara mendetail.

3. Display (Penyajian Data)

Penyajian data adalah penyusunan dan klasifikasi data untuk
mempermudah peneliti menguasai data. Proses penyajian data dilakukan
secara rinci dan menyeluruh. Penyajian data dapat dilakukan dalam
bentuk teks naratif, grafik, tabel, matriks, dan bagan yang tersusun agar
mudah difahami. Proses penyajia dilakukan untuk mempermudah peneliti
dalam menyusun penelitian dari bab 1-5.

Penyajian data yang dilakukan peneliti membutuhkan banyak
masukan dari berbagai pihak untuk menghasilkan penelitian yang
berkualitas. Proses pengumpulan data hingga reduksi data membutuhkan
banyak pertimbangan dan data-data yang akurat sehingga menghasilkan
penyajian data sebagai berikut;

v'  Latar Belakang
Data-data berupagambaran umum penelitian dari latar belakang

penelitian hingga metode penelitian yang digunakan disajikan secara
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deskriptif melalui teks naratif dan gambar sebagai pendukung yang bisa
dilihat dalam pembahasan teori dan metode penelitian.
v" Kondisi Hiu Secara Global

Data berikutnya berubah dari hasil reduksi yang dilakukan untuk
mempermudah alur berfikir agar sistematis. Data-data berupa rantai
makanan di laut, sejarah konsumsi hiu di Dunia, kebijakan internasional
perlindungan hiu, dan kampanye global disajikan melalui teks naratif,
gambar, dan tabel untuk mempermudah menemukan keterkaitan dari
setiap data yang ditemukan peneliti.
v" Perlindungan Hiu di Indonesia

Data pada klasifikasi ini dijelaskan secara deskriptif melalui teks
naratif, gambar, dan tabel mengenai perlindungan hiu di Indonesia
meliputi; potensi laut Indonesia, sejarah perikanan hiu di Indonesia,
dampak menurunnya populasi hiu terhadap lingkungan, ekonomi, politik
dan sosial, regulasi hiu di Indonesia, kampanye perlindungan hiu di
Indonesia, dan perluasan wilayah konservasi hiu, pendataan dan penelitian
hiu.
v Sekurtisasi Hiu Pada Masa Pemerintahan Joko Widodo

Data yang disajikan berupa teks naratif, gambar, dan tabel mengenai
proses sekuritisasi melalui securitizing move yang meliputi;penurunan
populasi hiu sebagai ancaman eksistensial bagi Indonesia, aktor-aktor
sekuritisasi dan aktor fungsional, speech act aktor sekuritisasi, /egitimation
by audien, dan emergency measure yang dilakukan pada masa
pemerintahan Joko Widodo.

4. Verifikasi (Menarik Kesimpulan)

Upaya penarikan kesimpulan dilakukan sebagai tahap akhir dari
proses pengumpulan data, mencatat pola, penjelasan, alur sebab-akibat,
dan proposisi. Verifikasi dilakukan dengan cara mengkaji ulang data-data
yang telah diolah sehingga mendapatkan kesimpulan yang jelas
kebenarannya dan kegunaannya. Verifikasi dalam penelitian ini

menggunakan penalaran deduktif yakni dimulai dari hal-hal umum
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menuju hal-hal khusus.

Proses penarikan kesimpulan membutuhkan waktu yang panjang.
Keterkaitan dan perubahan data yang diolah menghasilkan kesimpulan
yang berbeda. Hingga akhirnya penarikan kesimpulan dapat dilakukan
setelah proses penyajian data diurutkan secara sistematis dan
berkesinambungan. Hasil dari penarikan kesimpulan vyaitu; securitizing
move yang dilakukan aktor sekuritisasi melalui speech act berhasil
mendapatkan /egitimation by audien secara spontan dari masyarakat luas,
perhotelan dan restoran. Serta proses emergency measure berupa
dikeluarkannya peraturan presiden tentang satuan tugas pemberantas
kapal pencuri ikan dan penenggelaman kapal pencuri ikan tanpa proses

peradilan.

1.8. Sistematika Penulisan

Gambaran umum penelitian ini dapat dilihat dari sistematika
penulisan sebagai berikut;

BAB 1 : PENDAHULUAN

Pada bab1 penulis menjelaskan tentang gambaran umum
pembahasan penelitian yang akan dilakukan. Mencakup latar belakang,
rumusan masalah, tujuan penelitian, kerangka pemikiran, argumen utama,
metode penelitian, dan sistematika penulisan.

BAB 2 : KONDISI HIU SECARA GLOBAL

Pada bab 2 akan menjelaskan rantai makanan di laut, sejarah
konsumsi hiu di dunia, kebijakan internasional perlindungan hiu, dan
kampanye global.

BAB 3: PERLINDUNGAN HIU DI INDONESIA

Pada bab 3 akan menjelaskan perlindungan hiu di Indonesia
meliputi; potensi laut Indonesia, sejarah perikanan hiu di Indonesia,
dampak menurunnya populasi hiu terhadap lingkungan, ekonomi, politik
dan sosial, regulasi hiu di Indonesia, kampanye perlindungan hiu di

Indonesia, dan perluasan wilayah konservasi hiu, pendataan dan penelitian
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hiu .

BAB 4. SEKURITISASI HIU PADA MASA PEMERINTAHAN JOKO
WIDODO (2014-2018)

Pada bab 4 akan membahas tiga tahap proses sekuritisasi melalui
securitizing move yang meliputi; penurunan populasi hiu sebagai ancaman
eksistensial bagi Indonesia, aktor-aktor sekuritisasi dan aktor fungsional,
speech act aktor sekuritisasi, /egitimation by audien, dan emergency
measureyang dilakukan pada masa pemerintahan Joko Widodo.

BAB 5: KESIMPULAN

Bab 5 akan memaparkan hasil penelitian berupa securitizing move
yang dilakukan aktor sekuritisasi melalui speech act berhasil mendapatkan
legitimation by audien secara spontan dari masyarakat luas perhotelan
dan restoran tidak menyedlak.f?’TMu berbahan dasar hiu. Emergency
measure -nndakan aigﬁlﬁu-g?ﬁ:f)mses sekurltlm dilakukan oleh
pemerintatf Ifdohesia berupaedﬂ"éﬂﬂ‘aﬂmnya peraturan preSIden nomor
115 tahun 2015 tentang mtua@ﬁg}s;p_emberamas Kap
penenggelaman kapal penougiik !

/O AST LEVEL CARNIVOROUS CONSUMERS |

§ el Zapes flﬂ. o -rh -

peuri ikan dan

BAB 2. KONDISI HIU SECARA GLOBAL

2.1 Rantai Makanan Hiu dalam Ekosistem Laut
Hiu merupakan ikan bertulang rawan yang berperan sangat penting

dalam menjaga ekosistem laut dan menjaga komposisi ikan.Secara biologis,
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hiu memiliki siklus hidup yang panjang dengan kemampuan reproduksi
yang rendah. Sehingga menghasilkan anakan yang sedikit. Hiu berperan
sangat penting dalam menstabilkan ekosistem dalam menjaga komposisi
ikan.Hiu sebagai predator puncak memangsa ikan-ikan kecil, rentan dan
mati (W W F-Indonesia, 2015). Hiu sebenarnya berperan sebagai pembersih
ikan-ikan lemah sehingga ekosistem laut dan rantai makanan terkendali

dengan baik.

Gambar 2.1 Rantai Makanan di Laut
(Sumber: WW F-Indonesia)

Berdasarkan gambar 1.2, Hiu berperan sebagai pemaksa puncak (top
predator). Organisme dalam jaring makanan dibagi kedalam tingkatan
trofik. Pada Tingkatan 1, produsen digambarkan sebagai autotrophicyang
berarti dapat membuat makanan sendiri. Produsen mengkonversi energi
sinar matahari menjadi energi makanan melalui fotosintesis. Produsen laut
terdiri dari fitoplankton, rumput laut (makroalga) dan lamun.

Pada tingkatan selanjutnya disebut konsumen. Konsumen terbagi
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menjadi herbivora dan karnivora yang biasanya dibagi menjadi 1, 2, dan 3
tingkat konsumen. Zooplankton merupakan konsumen herbivora.
Zooplankton mengkonsumsi fitoplankton. Zooplanton dikonsumsi oleh
konsumen karnivora tingkat 1 yang meliputi ikan kecil, ubur-ubur, dan
krustasea. Tingkat 2 dan 3 konsumen karnivora termasuk ikan yang lebih
besar, spesies cumi-cumi dan gurita. Predator tingkat atas dari piramida
trofik adalah hiu dan lumba-lumba. Dekomposer memecah setiap
organisme yang mati. Proses dekomposer sangat penting dan berarti untuk
mendukung produsen dan konsumen yang makan melalui penyerapan

bahan organik dalam air.

2.2 Sejarah Konsumsi Hiu di Dunia

Konsumsi hiu sebenarnya telah ada sejak lama di daratan China.
Pengolahan sirip hiu pertama kali dalam masakan Cina ada pada masa
Dinasti Song (960-1279 M). Sup sirip hiu dikenal sebagai masakan mewah
untuk kaisar pada masa Dinasti Ming (1368-1644 M) dan disajikan sebagai
jamuan orang kaya pada masa Dinasti Qing (1644-1911 M). Sup sirip hiu
merupakan hasil laksamana angkatan laut kekaisaran, Zheng He yang
memimpin perjalanan ekspedisi dari Asia dan Afrika Timur sejak tahun
1405-1433 yang membawa kembali sirip hiu yang dibuang oleh nelayan.
Pada masa pemerintahan Mao Tse Tung (1945-1976), sup dilarang sebagai
praktik elitis. Namun pada akhir tahun 80-an, sup diperkenalkan kembali
selama reformasi ekonomi tiongkok dan hasil peningkatan populasi bagi
yang kaya. Hal ini menyebabkan kenaikan drastis shark finning (Fabinyi,
2012).

Sup sirip hiu dikenal sebagai masakan populer yang berasal dari
daerah selatan yaitu, Provinsi Guandong dan Fujian. Kemudian menyebar
ke Shanghai, Hongkong, dan Beijing. Provinsi Guandong dan Fujian

merupakan pusat industri perdagangan internasional China masa Dinasti
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Qing. Bagi orang cina awam, makanan sama dengan surga. Sehingga
makanan mencerminkan budaya Cina dari waktu ke waktu. Makanan
merupakan pertanda kesehatan yang baik dan menjaga kehormatan.
Makanan langka dan eksotik seperti abalon, sirip hiu dan jamur putih
digunakan untuk tujuan pengobatan dan meningkatkan kesehatan. Ikatan
antara makanan dan kesehatan sangat kuat dalam budaya Cina. Jenis
makanan telah memperoleh simbol dan makna. Konsumsi barang-barang
langka, eksotis dan impor asing mencontohkan bahwa kepercayaan China
sebagai bahan olahan tertinggi yang dianggap istimewa, memberikan
motivasi, dan keberuntungan (Latchford, 2013).

2.3 Kebijakan Internasional Perlindungan Hiu

Berikut beberapa kebijakan internasional yang melibatkan organisasi
internasional, pemerintah, akademisi, peneliti maupun swasta dalam

melindungi hiuy;

1. Convention on International Trade in Endangered Species of Wild

Fauna and Flora (CITES)

CITES merupakan satu-satunya perjanjian global yang fokus pada
perlindungan spesies tumbuhan dan hewan liar dari perdagangan
internasional yang membahayakan kelestarian. CITES merupakan resolusi
dari pertemuan pertemuan anggota /nternasional Union for Conservation
of Nature and Natural Resources diNairobi, Kenya tahun 1963 (CITES,
2018).

CITES dibentuk tanggal 3 Maret 1973 di Washington, DC, Amerika
Serikat dan mulai diberlakukan pada tanggal 1 Juli 1975 di Jenewa, Swiss.
Saat ini CITES memiliki keanggotaan sebesar 183 pihak. Indonesia menjadi
anggota CITES yang ke-48 pada tanggal 28 Desember 1978 dan meratifikasi
kesepakatan CITES melalui Keputusan Presiden No. 43 tahun 1978 (Kemlu,
2018).
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Awalnya Indonesia termasuk ke dalam “/ist of least-complying Parties’
dan diancam mendapat “total trade ban” dari sekretariat CITES karena
tidak memiliki peraturan yang mengatur perdagangan tumbuhan dan
satwa dilindungi (Nash, 1993:4). Pada tahun 1990, dikeluarkan Undang-
Undang Nomor 5 yang mengatur tentang keanekaragaman hayati yang
menjadi awal dimulainya perlindungan satwa dan tumbuhan liar yang
dilindungi (Reeve, 2014:126). Management Authority dikelola oleh
Departemen Kehutanan sebagai dan Lembaga IImu Pengetahuan Indonesia
(LIPI) sebagai Scientific Authority. Kemudian dengan terbentuknya
Kementerian Kelautan dan Perikanan maka ditetapkan juga sebagai
Management Authority berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 60
tahun 2007 tentang Konservasi Sumber Daya (Academia, 2016).

Ada 4 alasan pokok terbentuknya Konvensi CITES diantaranya;

1. Perlu adanya perlindungan jangka panjang terhadap tumbuhan

dan satwa liar bagi manusia

2. Semakin meningkatnya nilai satwa dan tumbuhan liar bagi

manusia

3. Keterlibatan masyarakat dan negara dalam upaya perlindungan

tumbuhan dan satwa liar sangat tinggi

4. Semakin mendesaknya kebutuhan kerjasama internasional untuk

melindungi spesies tanaman dan satwa liar dari eksploitasi melalui
kontrol perdagangan internasional (Konservasi Sumber Daya Alam
Bali, 2011).

CITES juga memiliki klasifikasi khusus mengenai spesies yang
dilindungi. Terdapat tiga lampiran atau appendix dalam melindungi satwa
dan tumbuhan langka termasuk hiu diantaranya:

1. Appendix | : memuat daftar dan melindungi spesies tumbuhan

dan satwa liar dari perdagangan karena terancam punah.

2. Appendix Il  : memuat daftar seluruh spesies tumbuhan dan

satwa liar yang tidak terancam punah. Tetapi, jika terus
diperdagangkan tanpa aturan yang jelas spesies tersebut akan
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: memuat daftar dan melindungi spesies tumbuhan

dan satwa liar yang dilindungi di suatu negara berdasarkan

habitatnya. Appendiks Ill memberikan pilihan bagi setiap negara

anggota untuk memasukkan spesies-spesies tersebut ke dalam

appendix | ataupun appendix II.

Penurunan spesies hiu menjadi perhatian aktor-aktor internasional

dan melahirkan regulasi untuk menjaga kelestarian hiu. Beberapa spesies

hiu yang ada di Indonesia seperti hiu martil (Sphyrna lewini, Sphyrna

mokaran, Sphyrna mokaran), hiu koboi (Carcharhinus longimanus), hiu

gergaji (Pristis microdon), Hiu Paus Tutul (Rhyncodon typus), dan Hiu

Kejen telah dilindungi sesuai dengan lampiran CITES diantaranya;
Tabel 2.1. Jenis Hiu dilindungi CITES

No | JenisHiu Spesies Nama Nama Latin Status
Lokal
1. | Hiu Pristidae Hiu Gergaji | Sawfishes Appendix |
Gergaji spp
2. | Hiu Cetorhinus | Hiu Basking Appendix Il
Penjemur | maximus Penjemur | Shark
3. | Hiu Putih | Charcarodo | Hiu Putih Great White | Appendix Il
Besar n carcharias Shark
4. | Hiu Biru | Lamna Hiu Biru Porbeagle Appendix Il
nasus Shark
5. | Hiu Sphyrna Hiu Martil | Scalloped Appendix Il
Martil lewini Hammerhea
d Shark
6. | Hiu Sphyrna Hiu Caping | Great Appendix Il
Martil mokaran Hammerhea
Besar d Shark
7. | Hiu Sphyrna Hiu Capil Smooth Appendix Il
Martil zygaena Hammerhea
Tipis d Shark
8. | Hiu Koboi | Carcharhinu | Hiu Koboi, | Oceanix Appendix Il
S Hiu W hitetip
longimanus | Lanyam Shark
9. | Hiu Pristis Hiu Freshwater | Appendix Il
Gergaji microdon Gergaji, Sawfish,
Hiu Largetooth
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Sentani Sawfish
10| Hiu Kejen | Carcharhinu | Hiu Hitam, | Silky Shark | Appendix Il
S Hiu
falciformis | Lanjaman
11| Hiu Paus | Rhyncodon | Hiu Paus | Whale Appendix Il
Tutul typus Hiu Tutul, | Shark
hiu Geger
Lintang,
Hiu Bodoh

(Sumber: CITES)

Berdasarkan data tabel 2.1, terdapat satu jenis hiu yang masuk
dalam appendiks | yaitu Pristidae spp karena penangkapan jenis ini sangat
marak sehingga perlu perlindungan. Hiu penjemur hingga hiu kejen
dimasukkan ke dalam appendiks Il dikarenakan faktor lingkungan dan
faktor biologis hiu tersebut. Faktor lingkungan yang mempengaruhi
dikarenakan meningkatnya kadar polusi dunia, eksploitasi berlebih,
permintaan pasar internasional dan nilai ekonomis yang tinggi. Faktor
biologis yang mempengaruhi yaitu penangkapan yang dilakukan dengan
kondisi yang belum matang atau belum sempat berproduksi. Karakteristik
biologis, siklus hidup hiu yang panjang dan produksi yang lama, membuat
hiu rentan terhadap kepunahan.

Perlindungan terhadap hiu yang dilakukan CITES kepada negara-
negara anggota termasuk Indonesia yaitu; memberikan pedoman dalam
pemanfaatan serta pengelolaan terhadap jenis hiu yang dilindungi dan
terancam punah. Pedoman ini mempermudah untuk mengidentifikasi dan
melakukan pengelolaan keberlanjutan spesies hiu. Saat ini CITES dan
Pemerintah Indonesia masif memberikan panduan pada nelayan dalam

melindungan hiu.
2. Food and Agriculture Organization (FAO)

FAO merupakan salah satu organisasi yang berada dibawah naungan
Persatuan Bangsa-Bangsa (PBB) yang didirikan pada tahun 1945 di Kanada
lalu dipindahkan ke Italia tahun 1951. Indonesia menjadi anggota FAO


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

30

pada tanggal 28 november 1949 dan kantor keterwakilan FAO di Jakarta
dibuka sejak tahun 1979. FAO berwenang dalam mengurus berbagai hal
yang berhubungan dengan pangan dunia dan hasil-hasil pertanian.
Terdapat beberapa mandat diantaranya untuk meningkatkan gizi dan
standart hidup, meningkatkan produktifitas pertanian, memperbaiki
kehidupan masyarakat pedesaan, dan menunjang pertumbuhna ekonomi

internasional (Kemlu, 2015).

FAO menyatakan bahwa hiu merupakan bagian dari bahan pangan
dunia yang penting dewasa ini. Hiu merupakan penyeimbang ekosistem
laut yang harus dikontrol penangkapannya. Pada tahun 1999, FAO
membahas naskah Rencana Aksi Internasional dan Pengelolaan Hiu
(International Plan of Actions for Sharks |POA Sharks). Terdapat empat
poin IPOA yaitu;

1. IPOA for Management of Fishing Capacity.

Tujuannya mengenai pengelolaan kapasitas perikanan yang efisien,

adil dan transparan.
2. IPOA for the Conservation and Management of Shark

IPOA merupakan mandat yang harus dilaksanakan dan
diterjemahkan dalam bentuk Rencana Kerja Nasional bagi

pengelolaan hiu atau National Plan of Action (NPOA).

3. IPOA for Reducing Incidental Catch of Seabird in Long-Line
Fisheries

Pengaturan ini bertujuan untuk mengurangi tangkapan sampingan

(by catch) dari alat tangkap /ongline.

4. IPOA for Illegal, Unreported and Regulated Fishing
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Tujuannya untuk memberantas praktik perikanan yang illegal
seperti pencurian ikan dan pelanggaran hukum, Unreported
mencakup  unreported, misrepoted, atau under-repoted,

unregulated berupa tidak ada aturan pengelolaan.

Setiap negara didorong untuk menerapkan NPOA atau Rencana Aksi
Nasional pengelolaan hiu. NPOA telah dilaksanakan lebih dulu oleh New
Zealand, Argentina, jepang, Canada, USA, Uruguay, Australia, Malaysia, UK,
Meksiko, Ekuador, dan Taiwan. Indonesia telah mendukung NPOA shark
sejak tahun 2009, tetapi dukungan Indonesia berupa himbauan yang
belum memiliki keterikatan hukum. Indonesia mengembangkan NPOA hiu
pertama kali sejak tahun 2010-2015 dengan serius yaitu menetapkan
perlindungan penuh hiu paus. NPOA hiu tahun 2016-2020 merumuskan
strategi utama yang dibuat berdasarkan evaluasi NPOA pertama (KKP,
2018).

Selain itu, FAO juga mengeluarkan teknik pendataan digital baru
yaitu iSharkFin pada tahun 2013. iSharkFin adalah sistem pakar yang
menggunakan teknik pembelajaran mesin untuk mengidentifikasi spesies
hiu dari bentuk sirip hiu. Perangkat lunak nini dikembangkan oleh FAO
bekerja sama dengan Universitas Vigo dengan dukungan keuangan dari
Pemerintah Jepang dan CITES. Versi pertama iSharkFin menyediakan
identifikasi 35 spesies hiu. Perangkat lunak ini dapat digunakan oleh
nelayan untuk menghindari penangkapan hiu yang dilindungi, petugas bea

cukai dan petugas pemeriksaan di Pasar ikan (FAO, 2018).

Kebijakan yang diterapkan oleh FAO terhadap negara-negara anggota
termasuk Indonesia membantu melindungi hiu. NPOA membuat Indonesia
melakukan kebijakan dan aksi nyata kampanye perlindungan
berkelanjutan hiu demi ekosistem laut di Indonesia. Kampanye
perlindungan hiu dilakukan dengan kerjasama dengan Kementerian

Kelautan dan Perikanan, WW F Indonesia, dan Masyarakat secara umum.
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3. Indian Ocean Tuna Commission (I0TC)

Indian Ocean Tuna Commission (IOTC) merupakan organisasi yang
dibentuk oleh FAO yang disahkan pada tahun 1994 dan berlaku secara
efektif pada bulan Maret 1996. I0TC adalah institusi regional yang
berwenang mengatur kegiatan penangkapan ikan di Perairan Samudra
Hindia. Indonesia meratifikasi melalui Peraturan presiden Repubik
Indonesia nomor 9 tahun 2007 dan telah menjadi anggota sejak tanggal 9
Juli 2007.

IOTC melarang dengan ketat penangkapan hiu tikus/hiu monyet atau
Threster Shark (Alopias pelagicus Alopias superciliosus dan Alopias

vulpinus). Terdapat beberapa aturan khusustentang hiu diantaranya;

1. Setiap negara wajib melepaskan tangkapan hiu yang masih hidup
terutama yang dalam keadaan hamil.

2. Setiap negara wajib mengadakan penelitian pada alat-alat tangkap

hiu yang selektif.

3. Contracting Party di setiap negara berkewajiban melaporkan
tangkapan hiu yang diperoleh berdasarkan sejarah tangkapannya,

4. Seluruh kapal penangkap dilarang menyimpan, memindahkanya
ke kapal lain bahkan mendaratkan tangkapan sirip hiu (Direktorat

Konservasi dan Keanekaragaman Hayati Laut, 2015:24).

Berdasarkan pelarangan dari I0TC, Indonesia mengadopsi aturan
tersebut dengan cara melindungi hiu monyet atau hiu tikus melalui
Peraturan Menteri Kelautan dan Perikanan No. 26 tahun 2013 yang
mengatur usaha perikanan tangkap di WPP NRI (tangkapan hiu monyet,

penyu, mamalia laut/paus, non ikan).
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4. International Union for Conservation of Nature (IUCN)

IUCN merupakan persatuan internasional untuk pelestarian alam
yang didirikan pada 5 Oktober 1948 di Prancis. Indonesia menjadi anggota
IUCN pada tahun 1967. Serikat lingkungan global pertama yang
menyatukan pemerintah dan organisasi masyarakat sipil dengan tujuan
untuk melindungi alam. Tujuan IUCN adalah untuk mendorong kerjasama
internasional dan memberikan pengetahuan ilmiah dan alat unuk
memandu aksi konservasi. Terdapat enam komisi yang didedikasikan
untuk kelangsungan hidup spesies, hukum lingkungan, kawasan lindung,
kebijakan sosial dan ekonomi, pengelolaan ekosistem, pendidikan dan
komunikasi (IUCN, 2018).

IUCN mendirikan daftar merah IUCN dari spesies terancam pada
tahun 1964 yang berevolusi menjadi sumber data paling komprehensif di
Dunia tentang resiko kepunakan spesies global. Terdapat beberapa
kategori daftar merah IUCN diantaranya (IUCN, 2018);

1. Extinct (Punah) : status konservasi yang diberikan kepada spesies
yang terbukti bahwa individu terakhir spesies tersebut telah mati.

Contoh satwa Indonesia yaitu Harimau Jawa dan Harimau Bali.

2. Extinct in the wild (Punah di alam liar) : status konservasi yang
diberikan kepada spesies yang hanya diketahui berada tempat
pembiakan, penangkaran, maupun sebagai populasi naturalisasi di

luar wilayah penyebaran aslinya.

3. Critical endagenred (Kritis) : status konservasi yang diberikan
kepada spesies yang menghadapi risiko kepunahan dalam waktu
dekat.
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status konservasi yang
diberikan kepada spesies yang sedang dalam menghadapi risiko

kepunahan di alam liar yang tinggi pada waktu yang akan datang.

status konservasi yang diberikan kepada
spesies yang sedang dalam menghadapi risiko kepunahan di alam

liar pada masa mendatang.

. status konservasi yang
diberikan kepada spesies yang mendekati terancam punah, meski

belum termasuk dalam statusterancam.

. Least concern (Risiko rendah) : suatu spesies yang telah dievaluasi

berdasarkan kriteria risikko dan tidak memenuhi syarat sebagai

kategori manapun. Spesiesyang ada luas dan melimpah.

. Data Deficient (Informasi kurang) : sebuah spesies memiliki

keterbatasan informasi untuk diprediksi akan risiko kepunahannya.

. sebuah spesies tidak dievaluasi

untuk kriteria-kriteria di atas.

Terdapat beberapa jenis hiu yang masuk daftar merah IUCN dan

menjadi perhatian bersama untuk menjaga kelestarian hiu di masa

mendatang. Spesies hiu tersebut diantaranya;

Tabel 2.2. Hiu yang dilindungi oleh IUCN

NO Jenis Spesies Nama Nama Latin Status
Hiu Lokal

1. | Hiu Sphyrna Hiu Scalloped IUCN-
Martil lewini Martil Hammerhead | Endangere

Shark d

2. | Hiu Sphyrna Hiu Great IUCN-
Martil mokaran Caping Hammerhead | Endangere
Besar Shark d
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3. | Hiu Sphyrna Hiu Capil | Smooth IUCN-
Martil zygaena Hammerhead | Vulnerable
Tipis Shark

4. | Hiu Carcharhinu | Hiu Oceanix IUCN-
Koboi S Koboi, W hitetip Vulnerable

longimanus | Hiu Shark
Lanyam

5. | Hiu Pristis Hiu Freshwater IUCN-

Gergaji | microdon Gergaji, Sawfish, Critically
Hiu Largetooth Endangere
Sentani Sawfish d

6. | Hiu Alopias Hiu Threser Shark | IUCN-
Monyet | pelagicus Monyet, Endangere
atau Hiu | Alopias Hiu Tikus, d
Tikus superciliosu | Hiu

S Lancur

7. | Hiu Rhyncodon | Hiu Paus, | Whale Shark | IUCN-
Paus typus Hiu Tutul, Vulnerable
Tutul hiu Geger

Lintang,
Hiu
Bodoh

(Sumber: IUCN)

Berdasarkan tabel di 2.2, Hiu martil hingga Hiu paus tutul masuk
dalam daftar merah IUCN karena faktor lingkungan dan faktor biologis hiu
Faktor yang
meningkatnya kadar polusi dunia, eksploitasi berlebih, permintaan pasar

tersebut. lingkungan mempengaruhi  dikarenakan
internasional dan nilai ekonomis yang tinggi. Faktor biologis yang
mempengaruhi yaitu hiu mencapai matang dan pertumbuhannya lambat,
jumlah anakannya sedikit dan memiliki siklus hidup yang panjang
sehingga jika terjadi eksploitasi berlebih akan membuat hiu rentan
terhadap kepunahan.

Upaya yang dilakukan IUCN di Indonesia yaitu dengan terlibat aktif
memberikan data dan pengetahuan melalui kerjasama dengan pemerintah
Indonesia dan lembaga terkait mengenai perkembangan hiu terkini di
Indonesia. Terbukti pada Simposium Nasional Hiu dan Pari yang digelar

Kementerian Kelautan dan perikanan, Koordinator Shark Specialist Group
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IUCN, Peter Kyne mengatakan di Indonesia terdapat 221 spesies hiu dan
pari yang sudah teridentifikasi dan lebih dari sepertiganya terancam punah.
Sekitar 35% spesies hiu di Indonesia terancam punah. Karena itu, IUCN
akan melakukan asesmen ulang populasi hiu dan pari melalui proyek
Global Shark Trends Project 2018-2020 dengan target sebanyak 1.250
spesies (Media Indonesia, 2018).

5. World Wildlife Fund (WWF)

World Wildlife Fund merupakan salah satu lembaga konservasi
terbesar dan berpengalaman yang didirikan pada tahun 1961 bertempat di
Swiss. WWF fokus pada pelestarian alam dan mengurangi ancaman yang
paling mendesak terhadap keragaman kehidupan di Bumi (WWF, 2018).
WWF mulai ada di Indonesia dibawah pengawasan Kementerian
Kehutanan yang melakukan penelitian dan survei terhadap spesies

mamalia yang terancam punah.

WWF Indonesia merupakan bagian dari WWF global yang berada
dalam lingkup nasional yang mandiri. WWF Indonesia mulai bekerja
secara legal sebagai yayasan pada tahun 1962. Kemudian pada tahun 1998,
WWF Indonesia resmi menjadi lembaga organisasi nasional berbadan
hukum yayasan. WW F-Indonesia membentuk dewan komisaris sendiri dan
mendapatkan lebih banyak fleksibelitas dalam mengumpulkan dana dan

pengembangan program di seluruh wilayah Indonesia.

Upaya-upaya yang dilakukan WWF Indonesia dalam penyelamatan

hiu diantaranya;

e Melakukan advokasi pelaksanaan National Plan of Action
Pengelolaan Hiu yang berkelanjutan melalui pendekatan ekosistem
dikenal dengan Ecosystem Approach to Fisheries Management
(EAFM).


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

37

e Upaya mitigasi tangkapan sampingan (bycatch) hiu dengan tidak

menggunakan kawat baja pada tali cabang rawai tuna.
e Mencari modifikasi alat tangkap untuk menghindari bycatch.

e Melakukan penelitian untuk mengidentifikasi yang hasilnya
digunakan untuk mendukung penyusunan aturan perlindungan
hiu

BAB I1I. PERLINDUNGAN HIU DI INDONESIA

3.1. Potensi Laut Indonesia

Indonesia berada diantara 6° LU — 11° LS dan 95° BT - 141° BT.
Wilayah Indonesia terdiri 2,01 juta km? daratan, 3,25 km? lautan dan 2,55
juta km” Zona Ekonomi Ekslusif atau ZEE dengan total luas wilayah 7,81
juta km?® (KKP, 2017). Indonesia memiliki kurang lebih 17.504 pulau dan
16.056 diantaranya telah diakui oleh PBB. Selain itu, Indonesia memiliki
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garis pantai terpanjang di Dunia dengan panjang garis pantai 95.161 km
(Kumparan, 2017).

Gambar 3.1. Peta Wilayah Indonesia

(Sumber: Tribun news)

Berdasarkan gambar 3.1, letak Indonesia diapit oleh samudera Pasifik
dan Hindia serta berada diantara benua Asia dan Australia. Secara Geogafis
1/3 jalur perdagangan dunia melewati selat Malaka, selat Sunda, dan selat
Lombok. Indonesia sebagai “natural leader” ASEAN memiliki peran penting
untuk menjadi inisiator dalam menjaga keanekaragaman hayati,
keamanan maritim dan mengakomodir segala kepentingan negara-negara

ASEAN dan sekitarnya tanpa merugikan kawasan sendiri (Lubis, 2018:29).
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Kekayaan hayati yang dimiliki Indonesia menjadi sorotan dunia
terutama sumberdaya laut. Total keseluruhan kekayaan alam yang dimiliki
Indonesia, sekitar 23,5% merupakan kekayaan laut (Nainggolan, 2012:88).
energi kelautan, mineral laut, keanekaragaman hayati, pelayaran dan
wisata bahari yang berkontribusi besar terhadap keberlangsungan hidup
masyarakat Indonesia. Namun, kekayaan Indonesia masih minim dirasakan
masyarakat karena banyak keterlibatan pihak asing dan tindakan ilegal

(Humas Bidang Pertahanan dan Keamanan, 2018).

Potensi maritim yang menjadi sorotan saat ini yaitu
perikanan.Potensi perikanan menjadi salah satu daya tarik dan peluang
Indonesia dalam meningkatkan perekonomian nasional. Besaran potensi
hasil laut dan perikanan Indonesia mencapai 3000 triliun per tahun, akan
tetapi yang sudah dimanfaatkan hanya sekitar 225 triliun atau sekitar 7,5%
saja (GempitaNews, 2018). Berdasarkan data dari infografis twitter
@KemenKeuRl, jika diuangkan, potensi perikanan Indonesia bernilai 32
miliar dolar S, 56 miliar $ untuk potensi kekayaan pesisir alami, 40 miliar
S potensi kekayaan bioteknologi, dan 20 miliar § untuk potensi

pengembangan transportasi laut (Kompasiana, 2017).

Food Agriculture Organization (FAO) memprediksi hingga tahun 2025
produksi ikan dunia mencapai 196 juta ton dari 52% perikanan budidaya
dan 48% perikanan tangkap. Data ini menunjukkan peningkat yang
signifikan. Pada tahun 2014 sebesar 167,2 juta ton dari perikanan
budidaya 44% dan perikanan tangkap 56% (Detik Finance, 2016).
Konsumsi ikan meningkat sejak tahun 2014 yaitu 38 kg per kapita
(Dkatadata, 2017), menjadi 43 kilogram per kapita per tahun di tahun
2017 dan meningkat menjadi 46 kg per kapita per tahun pada tahun 2018.
Pada tahun 2019 mencapai 50 kg per kapita per tahun (Mongabay, 2018).

Perikanan merupakan aspek penting yang berpengaruh dalam
kehidupan masyarakat Indonesia sebagai negara maritim. Beberapa jenis

perikanan yang memiliki nilai ekonomis tinggi antara lain; hiu, tuna,
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cakalang, udang, tongkol, cumi, ikan hias, dan kerang. Salah satu ikan yang
diburu diseluruh dunia karena nilai ekonomis dan permintaan yang tinggi

yaitu hiu.

Hiu merupakan ikan yang memiliki kerangka tulang rawan dari
subkelas Elasmobranchii. Elasmobranchii terdiri dari hiu dan pari yang
beranekaragam jenisnya.Hiu dapat ditemukan hampir di seluruh wilayah
peraian Indonesia. Hiu sebagai predator memegang peranan penting dalam
keberlangsungan ekosistem laut. Hiu memiliki nilai ekonomis tinggi
hampir pada seluruh bagian tubuhnya. Daging hiu memiliki nilai protein
tinggi dan sirip hiu merupakan sajian mahal yang diyakini memberikan
keuntungan, kesejahteraan dan kesehatan. Permintaan domestik maupun
internasional memberikan dampak besar terhadap keberlangsungan
ekosistem laut dan memicu //legal, Unreported and Unreguled fishing (IUU
fishing).

IUU Fishing hiu semakin marak terjadi karena proses shark finning.
Praktek keji ini membuat Indonesia memperoleh kecaman dunia
internasional sejak 2010 hingga 2018 sebagai negara penangkap hiu
terbesar di Dunia dan meminta Indonesia mengurangi penangkapan hiu

yang terancam.

3.2. Sejarah Perikanan Hiu Indonesia

Aktivitas penangkapan hiu di Indonesia sebenarnya telah terjadi sejak
dahulu kala. Sejak tahun 1800-1945 telah terjadi penangkapan hiu di
Indonesia yang dilakukan oleh penjajah. Pada tahun 1970 terjadi
pemburuan hiu skala besar karena tingginya permintaan sirip hiu dari
China, Hongkong dan Singapura.Penangkapan hiu dilakukan
menggunakan pancing rawai (tuna longline) sebagai tangkapan sampingan
(by catch).

Kemudian tahun 1972 dikembangkan sistem pendataan produk
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perikanan di Indonesia.Sejak inilah penangkapan hiu mulai berkembang
pesat dari hasil tangkapan sampingan bergerak ke arah tangkapan utama
karena kenaikan harga sirip hiu di Pasar Dunia. Pada tahun 1987 produksi
perikanan hiu tercatat sebesar 36,884 ton, pada tahun 2000 meningkat
menjadi 68,366 ton (Fahmi, Dharmadi, 2003). Peningkatan hampir dua
kali lipat dari tahun 1987.

Peningkatan produksi perikanan membuat pemerintah
mengeluarkan peraturan tentang Pembagian Wilayah Pengelolaan
Perikanan Republik Indonesia (WPP-RI) menjadi 11 WPP. WPP adalah
wilayah pengelolaan perikanan untuk menangkap ikan, konservasi,
budidaya ikan, penelitian serta pengembangan perikanan yang mencakup

wilayah perairan Indonesia.

Gambar 3.2 Peta W ilayah Pengelolaan Perikanan RI
(Sumber: BPPK Kementerian Keuangan)

Pembagian Wilayah Pengelolaan Perikanan di Indonesia yaitu;

W PP-RI 571, terdiri dari perairan Selat Malaka dan Laut Andaman.

2. WPP-RI 572, terdiri dari perairan Samudera Hindia sebelah barat
Sumatera dan Selat Sunda

3. WPP-RI 573, terdiri dari Samudera Hindia sebelah selatan Jawa

hingga sebelah selatan Nusa Tenggara, Laut Sawu, dan Laut Timor
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bagian barat.

4. WPP-RI 711, terdiri dari Selat Karimata, Laut Natuna, dan Laut
Tiongkok Selatan.

5. WPP-RI 712, terdiri dari perairan Laut Jawa.

6. WPP-RI 713, terdiri dari perairan Selat Makassar, Teluk Bone, Laut
Flores, dan Laut Bali.

7. WPP-RI 714, terdiri dari perairan Teluk Toko dan Laut Banda.

W PP-RI 715, terdiri dari perairan Teluk Tomini, Laut Maluku, Laut

Halmahera, Laut Seram dan Teluk Berau.

9. WPP-RI 716, terdiri dari perairan Laut Sulawesi dan sebelah utara
Pulau Halmahera.

10. WPP-RI 717, terdiri dari perairan Teluk Cendrawasih dan Samudera
Pasifik.

11. WPP-RI 718, terdiri dari perairan Laut Aru, Laut Arafuru, dan Laut
Timor bagian timur (Pusat Riset Wilayah Laut dan Sumberdaya
Hayati, 2009).

FAO menyatakan bahwa Indonesia sebagai negara dengan produsen
hiu terbesar di Dunia. Rata-rata produksi tahunan Indonesia yang
dilaporkan pada tahun 2000-2010 mencapai 106.000 ton atau setara
dengan 13% dari total tangkapan dunia (Sobat Hiu, 2016). Pada tahun
2015, rata-rata tangkapan hiu sebanyak 112.472,6 ton atau sebesar 14%
dari seluruh tangkapan dunia (ResearchGate, 2017).

"--l;--;; /\ v, | . - y " Indonesa
I India
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Gambar 3.3 Negara-negara penangkap hiu di Dunia

(Sumber: Research Gate)

Berdasarkan gambar 3.3, sejak tahun 1998 hingga 2015 terdapat
negara-negara penangkap hiu terbesar di Dunia yaitu Indonesia, USA, India,
Spanyol, Pakistan, Taiwan, Meksiko, Jepang dan Selandia Baru. Pergerakan
hasil tangkapan dapat dilihat pada gambar diatas.Indonesia tetap menjadi
penangkap hiu terbesar di Dunia sejak 1998 hingga 2015.

Pada tahun 2016-2017, Indonesia sebagai produsen dan eksportir
tertinggi di Dunia dengan kontribusi 16,8% dari total tangkapan dunia
(WWF, 2016). Hasil tangkapan hiu di Indonesia dilakukan oleh nelayan
domestik dan asing yang proses pelaporan dari hasil tangkapan tidak
sepenuhnya sesuai dengan lapangan. Proses penangkapan hiu juga

dilakukan secara illegal untuk memperoleh keuntungan yang besar.

Sumberdaya perikanan hiu di Indonesia mengalami penurunan
dengan indikator hasil tangkapan per upaya (CPUE) nelayan yang
cenderung semakin rendah hingga mencapai 26%-50% (Dharmadi,
2015).Hal ini berdampak besar terhadap populasi hiu di Indonesia
termasuk dunia.Berdasarkan karakteristik biologis, siklus hidup hiu yang
panjang dan produksi yang lama, membuat hiu rentan terhadap

kepunahan.

3.3. Dampak Menurunnya Populasi Hiu
Penurunan populasi hiu mengakibatkan beberapa dampak terhadap
lingkungan, ekonomi, kesehatan, sosial dan politik di Indonesia.
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3.3.1 Dampak Terhadap Lingkungan
Lingkungan merupakan tempat atau rumah bagi makhluk hidup

(hiu).Keberlangsungan hidup hiu mempengaruhi ekosistem laut. Jka
hidup hiu terganggu maka akan berdampak terhadap rantai makanan di

Laut dan keberlangsungan makhluk lain.

u APA YANG TERJADI KETIKA HIU PUNAH?

Gambar 3.4‘§Ia,mga < P 'mﬁh:a%ﬁgg;bw I-'lub'l'erﬁadép E@g‘kungan
hiu seimbang Wwaﬂdﬁﬁeﬁ: —_—

Ketika populasi hiu

Berdasarkemngam W —ketﬁeagqmﬂ-as m sen‘hban@ maka ikan

Pertumbuhan alga mutal

karnivora, ikan herbi La:‘d'an_terun%u karang“akan stabiF-“fka populas

Ketika hiu punah,

hiu menuruﬁ“"‘ﬁm‘“ﬁ@an karnivora: akan_ﬂoerfgmbéﬁ' Sedangkan ikan

Bankamnivor fkut backucang  Ikan harbiv Tensmby Rarang mas kar
Karena Ban herbivor pertumbunan alga tsk terkendali

karnivora berkurang, sehingga alga“akan mery pm;gi@j@pgﬂ “mengganggu
terumbu ke

Ketika hiu™pG

herbivora semakin sedikit.lkan herbivora terancam punah sehingga alga

NV oabh iR BN oo And
= ShvaLArAm, sl DN, AN resTOkAR, 3tRiA nl:ilﬁll;ﬂ'lim

#SUShﬂks PR B W S

tumbuh tak terkendali yang menyebabkan terumbu karang
mati.Penurunan populasi hiu mengganggu rantai makanan sehingga
terjadi ketidak seimbangan siklus makanan.

Selain itu, terancamnya ekosistem laut berpengaruh terhadap habibat
sumberdaya laut. Ketika habitat laut terancam, maka proses pertumbuhan
dan kembangbiak hewan dan tumbuhan akan terganggu. Hal ini
menyebabkan suatu kawasan mengalami zona mati seperti yang terjadi di


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

45

Samudra Atlantik Utara.

3.3.2 Dampak Terhadap Ekonomi

Dampak ekonomi penurunan populasi hiu bagi Indonesia diantaranya,
Pertama, hasil tangkapan hiu sangat berbeda jauh dibanding hasil wisata
hiu di beberapa negara termasuk Indonesia. Di Indonesia, perbandingan
hasil tangkapan dan wisata hiu sekitar $ 500.Berikut perbandingan hasil

tangkapan dan wisata hiu di beberapa negara.

Tabel 3.1 Perbandingan hasil tangkapan dan wisata hiu

Negara Tangkapan Wisata Perbandingan
Fiji S 4.455.000/hi | $ 96,86/ hiu $ 45.994
u
Bahama $ 55/hiu. $ 250.000/hi | $ 4.545
u
Morotai, $ 15/hiu $8.515/hiu | $ 567,66
Maluku utara- Indonesia

(Sumber: Landscape Indonesia)

Di Fiji, shark tourism berpotensi menghasilkan $4.455.000/hiu
sedangkan dari penangkapan $45,99 ribu kali perbandingannya. Di
shark $250.000/ hiu

penangkapan $55/hiu. Perbandingan empat ribu lima ratus kali lipat. Di

Bahama tourism menghasilkan sedangkan
Morotai, Maluku utara- Indonesia, shark tourism $8.515/hiu dengan
penangkapan hiu $15/hiu, perbandingannya lima ratus kali lipat
(Landscape Indonesia, 2018).

Perbandingan hasil tangkapan dan wisata yang berbeda hingga
kurang lebih $500 merupakan kerugian ekonomi jangka panjang bagi
Indonesia. Pemanfaatan hiu melalui wisata dapat meningkatkan
pendapatan daerah maupun negara. Hasil tangkapan hiu hanya dirasakan

oleh segelintir orang sedangkan wisata hiu dapat dirasakan oleh negara,
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pemerintah daerah, maupun masyarakat sekitar. Selain itu, wisata hiu
dapat memberikan keuntungan secara nyata bagi masyarakat sekitar
dengan terbukanya lapangan pekerjaan seperti penyewaan alat selam,
penyewaan perahu, tempat makan, makanan hiu dan lainnya.

Nelayan tidak mengalami kerugian secara signifikan jika tidak
menangkap hiu. Berdasarkan penelitian yang dialkukan di Jawa Tengah,
peneliti mencoba mnegurangi tangkapan hiu mulai dari 25% lalu 50%,
75% dan meningkat menjadi 100% atau tidak menangkap hiu. Hasilnya
sama dengan tidak menangkap hiu, hanya berkurang 7% bagi pemilik
kapal dan berkurang 3% bagi awak kapal (Mongabay, 2012). Sehingga
nelayan bisa menangkap ikan-ikan lain sebagai kebutuhan konsumsi
maupun perdagangan. Perbedaan yang sangat signifikan antara hasil
tangkapan dan wisata tersebut, maka pemerintah harus lebih tegas
menindak penangkapan hiu yang merusak ekosistem sumberdaya laut dan
merugikan negara.

Berdasarkan hasil perbandingan dan penelitian yang dilakukan,
ternyata penangkapan hiu di Indonesia tidak berpengaruh besar terhadap
kehidupan nelayan. Selain itu, hasil pelestarian hiu melalui wisata lebih
menguntungkan dibanding hasil tangkapan. Tindakan tegas pemerintah
menempatkan penurunan populasi hiu sebagai ancaman eksistensial bagi
kelestarian laut sangat tepat tepat karena kerugian yang dirasakan
Indonesia.

Kedua, ikan hiu memiliki nilai ekonomis tinggi. Harga ikan hiu
menjadi daya tarik bagi masyarakat maupun pelaku perikanan lainnya
untuk menangkap hiu dan menjualnya sesuai dengan kebutuhan pasar
domestik maupun internasinal. Berikut beberapa bentuk produk, nilai

ekonomis dan pasar lokal maupun internasional hiu.

Tabel 3.2 Macam-macam produk hiu di Indonesia

Spesies | HargaRP | Tujuan . Produk
hiu (per kg) | Dagang Tujuan ekspor Akhir

Produk
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Sirip Semua | 150.000 | Lombok, | Singapura, Sup sirip
kering | jenis - China, hiu
hiu 1.500.000 Surabay Hongkong,
a, Taiwan, Jepang
Jakarta
Daging | Semua | 20.000 Lombok | Singapura, Sate
hiu jenis Timur, China, )
hiu Jakarta | Hongkong, Daging
Taiwan, Jepang asap
Tulang | Semua | 60.000 Surabay | Singapura, Pengobata
jenis a China, n China
hiu Hongkong,
Taiwan, Jepang
Kulit Hiu 60.000 Matara | Singapura, Dompet,
hiu ukuran m, China, Sepatu,
besar Surabay | Hongkong, Ikat
a Taiwan, Jepang | Pinggang,
makanan
ringan
Minya | Hiu 150.000 | Lombok, | Singapura, Suplemen
k hati | grup Matara | China, Makanan
Squalu m, Hongkong,
sSp Surabay | Taiwan, Jepang
a
Gigi Semua | 60.000 Surabay | Singapura, Kerajinan
jenis a, Bali China,
hiu Hongkong,
beruku Taiwan, Jepang
ran
gigi
besar

(Sumber: Diolah dari LIPI dan WW F-Indonesia, 2015)

Berdasarkan tabel 3.2, hampir semua bagian ikan hiu memberikan
nilai ekonomis seperti daging, tulang rawan, kulit, gigi, hati, dan siripnya.

Sirip hiu merupakan bagian yang memiliki nilai ekonomis paling tinggi
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sebagai bahan pembuatan sup sirip hiu dengan kisaran harga Rp. 500.000
— Rp. 1.500.000 di kota-kota di Indonesia (Fahmi, 2013:66). Surabaya
merupakan pusat ekspor sirip hiu di Indonesia (Lack, 2012:14). Kisaran
harga hiu yang menggiurkan merupakan potensi besar bagi Indonesia
untuk memanfaatkan hiu.

Negara tujuan ekspor hiu seperti; Singapura, China, Hongkong,
Taiwan, dan Jepang merupakan negara yang mayoritas masih meyakini
bahwa hidangan hiu mendatangkan rejeki, kesehatan, kesejahteraan dan
kemakmuran. Permintaan bahkan harga sirip hiu meningkat pada hari
raya imlek.

Pada masa ini penangkapan hiu dengan memotong siripnya saja
gencar dilakukan oleh nelayan asing maupun lokal untuk memperoleh
keuntungan sebesar-besarnya. Bahkan tindakan mengelabuhi pemerintah
agar bisa mengekspor hiu ke luar wilayah Indonesia sempat dilakukan dan
digagalkan oleh pemerintah.

Keyakinan terhadap budaya China tersebut menjadi perhatian bagi
pemerintah Indonesia karena kebutuhan hiu mayoritas untuk kebutuhan
asing. Sehingga pemerintah perlu menindak dengan tegas apapun yang

merugikan negara dan mengganggu ekosistem laut.

3.3.3 Dampak Terhadap Kesehatan

Hiu mengandung merkuri dan racun tertinggi pada ikan. Berdasarkan
penelitian oleh Kiyo Mondo dkk, racun dalam tubuh hiu berupa asam
amino non protein yang dapat mempengaruhi sistem saraf seperti
Alzheimer dan penurunan fungsi otot secara cepat. Kandungan racun lain
pada sirip hiu dengan akdar 13-32 kali lebih besar yaitu mengandung
kotoran seperti hidrogen peroksida dan formaldehid yang jika menumpuk
terus menerus dalam tubuh akan menyebabkan kanker dalam hidung dan
tenggorokan (Tirto.id,2017).

FAO dan WHO memperingatkan untuk tidak mengkonsumsi hiu

karena merkuri adalah racun neurotoksin berbahaya. Merkuri dapat
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menjadi ancaman bagi otak dan sistem saraf janin maupun anak-anak
termasuk ibu hamil dan menyusui. Di Indonesia, batas aman cemaran
logam dalam produk pangan untuk merkuri adalah 0,03
miligram/kilogram. Bila melebihi batas dan mengkonsumsi secara rutin
dapat meningkatkan resiko kerusakan otak, jantung, ginjal, sistem
kekebalan tubuh dan mandul.

Berbeda dengan keyakinan selama ini yang beredar di masyarakat
bahwa ikan hiu diyakini memiliki berbagai manfaat kesehatan seperti;
meningkatkan kesehatan kulit, gairah seksual, menambah energi,
mencegah penyakit jantung, dan menurunkan kolesterol (Mongabay,
2017). Mengkonsumsi ikan hiu akan berdampak buruk bagi kesehatan

manusia bukan sebaliknya.

3.3.4 Dampak Terhadap Politik

Masa pemerintahan Joko Widodo, pemburuan hiu sebagai salah satu
isu maritim menjadi fokus pemerintah karena mengganggu stabilitas
negara dan ekosistem laut Indonesia. Secara politik, pemburuan hiu
menimbulkan citra buruk bagi Indonesia karena dianggap tidak mampu
melindungi kedaulatan negara dari ancaman (Saraswati, 2016:72).

Upaya konstruksi Indonesia sebagai poros maritim akan terganggu
karena tindakan illegal fishing dan shark finning yang masih marak di
Indonesia. Tindakan ini membuat dunia internasional berfikir ulang karena
masalah internal masih marak terjadi di Perairan Indonesia. Indonesia juga
berusaha menjadi poros dunia dibidang maritim. Sehingga wacana poros
maritim yang digaungkan pemerintah Indonesia harus diimbangi dengan
perlindungan sumberdaya laut sesuai dengan pilar kedua Vvisi

pembangunan poros maritim.

3.3.5 Dampak Terhadap Sosial
Pakar kuliner dan budaya dari Asosiasi Peranakan Tionghoa Indonesia,
Aji Bromo kusumo mengatakan bahwa konsumsi sirip hiu karena memiliki

kepercayaan dalam budaya Tionghoa. Hiu merupakan sajian mahal yang
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dijadikan salah satu cara menunjukkan finansial atau status sosial kepada
masyarakat (WW F-Indonesia, 2017). Selain itu, sirip hiu juga mewakili
kemakmuran, panjang umur dan keemasan.

Budaya mengkonsumsi sirip hiu hanya diyakini dalam budaya
Tionghoa. Sedangkan penduduk tionghoa di Indonesia minoritas.
Kebutuhan mengkonsumsi hiu sebenarnya dibutuhkan oleh negara yang
mayoritas penduduk Tionghoa seperti Hongkong, Taiwan, China, dan
Jepang.

Dampak sosial terhadap pemburuan hiu dapat menyebabkan
kesenjangan masyarakat di Indonesia karena kebutuhan hiu hanya untuk
memenuhi kebutuhan segelintir orang dan dampaknya dirasakan
masyarakat Indonesia secara luas. Hasil penelitian dan realita yang diyakini
oleh masyarakat perlu diluruskan agar tidak mengorbankan spesies hiu

yang dampaknya akan bermuara pada manusia.
3.4. Regulasi Hiu di Indonesia

Pemburuan hiu yang semakin meningkat membuat pemerintah
mencoba untuk mengatur penangkapan dan pemanfaatan hiu di Indonesia.
Selain itu, kesepakatan internasional tentang hiu yang telah dilakukan
membuat Indonesia harus menerjemahkan dalam bentuk kebijakan

nasional. Beberapa kebijakan nasional hiu di Indonesia yaitu (KKP, 2018);

a) Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 7 Tahun 1999
Tentang Pengawetan Jenis Tumbuhan dan Satwa.
Pengawetan jenis tumbuhan dan satwa merupakan upaya

melestarikan didalam maupun diluar habitat aslinya agar tidak punah.
Pengelolaan di dalam habitat dapat dilakukan dengan cara pemantauan,
inventarisasi, identifikasi, penyelamatan jenis pembinaan, pengkajian,
penelitian dan pengembangan. Sedangkan diluar habitat aslinya dapat
dilakukan dengan cara pengembangbiakan, pemeliharaan, rehabilitasi
satwa, penyelamatan, pengkajian, penelitian dan pengembangan satwa

dan tanaman. Pada regulasi ini perlindungan terhadap hiu gergaji (Pristis


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

51

microdon) dilakukan secara penuh dan tidak boleh dimanfaatkan.

b) Peraturan Menteri Kelautan dan Perikanan Nomor 26 Tahun 2013
perubahan Tentang Usaha Perikanan Tangkap di Wilayah
Pengelolaan Perikanan Negara Republik Indonesia.

Hiu tikus atau hiu monyet masuk dalam kategori vul/nerable di
IUCN.Hasil tangkapan sampingan berupa hiu monyet harus dilepaskan
kembali ke laut lepas dalam kondisi hidup.Jka dalam kondisi mati maka
wajib dilaporkan kepada pelabuhan pangkalan. Peratuan ini sebagai tindak
lanjut dari kesepakatan IOTC dengan instruksi yang sama. Keberadaan hiu
monyet di Indonesia mulai terancam sehingga regulasi tegas dari

pemerintah.

©) Peraturan Menteri Kelautan dan Perikanan Republik Indonesia
Nomor 48/Permen-Kp/2014 Tentang Log Book Penangkapan Ikan

Log book adalah laporan harian seluruh aktivitas perikanan dan
operasional kapal penangkap ikan. Setiap kapal berbendera Indonesia yang
beroperasi di wilayah Indonesia dengan ukuran diatas 5 gross tommage
(GT) wajib mengisi /og book. Log book bertujuan untuk memberikan
panduan & sanksi, mempermudah pendataan dan mengetahui hasil
perikanan di Indonesia. Laporan harian ini diberikan kepada syahbandar di
pelabuhan perikanan atau ke petugas /og book di pelabukan bagi yang
belum memiliki syahbandar.

d) Peraturan Menteri Kelautan dan Perikanan Nomor 18 Tahun 2013
Tentang Penetapan Status Perlindungan Penuh lkan Hiu Paus
(Rhincodos typus).

Perlindungan penuh terhadap hiu paus baik bagian tubuhnya
maupun siklus hidupnyadi Indonesia. IUCN mengkategorikan hiu paus ke
dalam endangered. Sementara CITES mengkategorikan hiu paus kedalam
appendix Il. Hiu paus dilarang dimanfaatkan kecuali untuk kegiatan

penelitian dan pengembangan perikanan.
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e) Peraturan Menteri Kelautan dan Perikanan Nomor 49 tahun 2016
Tentang Larangan Pengeluaran Hiu Koboi (Carcarinus longimanus)
dan Hiu Martil (Sphyrna spp.) dari Wilayah Negara Republik
Indonesia.

Larangan ekspor Hiu Koboi (Carcarinus longimanus) dan Hiu Martil
(Sphyrna spp.) mencakup tubuh dan bahan olahannya dari Wilayah
Negara Republik Indonesia dimulai sejak tahun 2014. Larangan ekspor
tersebut berlaku hingga 31 Desember 2017. Hiu koboi pada tahun 2013
masuk dalam Apendix Il CITES.Namun,larangan ekspor tidak berlaku bagi
penangkapan dan pemanfaatan dalam negeri. Hiu koboi dan hiu martil

masih boleh dikonsumsi di Indonesia.

f) Peraturan Menteri Kelautan dan Perikanan Republik Indonesia
Nomor 57/permen-Kp/2014 Tentang Usaha Perikanan Tangkap di
Wilayah Pengelolaan Perikanan Negara Republik Indonesia.
Peraturan menteri ini berdasarkan pertimbangan mengelola

sumberdaya perikanan di WPP-RI. Peraturan mengenai hiu berada pada
pasal 73 yaitu seluruh kapal penangkap ikan yang memiliki SIPI (Surat ljin
Penangkapan lkan) wajib melakukan kegiatan konservasi terhadap jenis
spesies tertentu yang seperti hiu monyet atau thresher shark. Tindakan
konservasi yang harus dilakukan yaitu;
1. Jka ikan yang tertangkap masih hidup maka harus segera dilepaskan
kembali ke laut
2. Melakukan penanganan secara tepat bagi ikan yang tertangkap dalam
keadaan mati. Ikan yang sudah mati harus didaratkan dalam keadaan
utuh
3. Setiap kapal harus mencatat jenis ikan yang tertangkap dalaam
keadaan mati. Laporan tersebut akan diterima oleh kepala pelabuhan
dan diteruskan ke Direktur Jenderal.

g) Peraturan Daerah No. 9 Tahun 2012 Tentang Larangan Penangkapan
Ikan Hiu, Pari Manta, dan Jenis-Jenis Ikan Tertentu di Perairan Raja
Ampat, Papua Barat.
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Papua memiliki wilayah seluas 46 ribu kilometer persegi dan salah
satu lokasi wisata terkenal sebagai kawasan perlindungan hiu dan pari
manta sesuai dengan Peraturan Daerah No. 9 tahun 2012 (Peraturan
Daerah Kabupaten Raja Ampat, 2012). Papua dijadikan sumber pencarian
hiu karena berada di pusat segitiga karang dunia yang menyimpan
keragaman hayati laut. Kawasan perairan laut Raja Ampat memiliki
tingkat keanekaragaman biota lauttertinggi di Dunia dengan 1320 spesies

ikan.

h) Peraturan Menteri Perdagangan Nomor 66 Tahun 2018 Tentang
Ketentuan Impor Hasil Perikanan

Peraturan ini berisi tentang pembatasan jenis komoditas perikanan
yang akan diimpor. Hasil perikanan yang ditangani, diolah, dan/atau
dijadikan produk akhir yang berupa ikan segar, ikan beku, dan olahan
lainnya. Sirip hiu merupakan salah satu yang dibatasi dengan kode HS
2017; 0305.71.00 untuk sirip hiu dan 0305.72 untuk kepala ikan, ekor dan

perut ikan (Peraturan Menteri Perdagangan Republik Indonesia, 2018).

i) Instruksi Bupati Manggarai Barat No. DKPP/1309/VIIl Tahun 2013
Tentang Larangan Penangkapan lkan Hiu, Pari Manta, Napoleon,
Jenis-Jenis lkan Tertentu, dan Biota Laut Lainnya di Perairan Laut
Kabupaten Manggarai Barat, Provinsi Nusa Tenggara Timur.

Intruksi Bupati Manggarai dikeluarkan karena terjadi penangkapan
berlebih satwa yang dilindungi sebagai satwa terancam punah. Intruksi ini
untuk mengurangi penangkapan lkan Hiu, Pari Manta, Napoleon, Jenis-
Jenis lkan Tertentu, dan Biota Laut Lainnya dan sebagai upaya pelestarian
satwa di Perairan Laut Kabupaten Manggarai Barat, Provinsi Nusa
Tenggara Timur (WWF, 2014). Instruksi ini ditindaklanjuti dengan
menyelenggarakan pengelolaan pariwisata bahari berbasis kelestarian
satwa serta mendorong regulasi perlindungan hiu dan pari sebagai daya
tarik wisata di Kabupaten Manggarai Barat. (WW F Indonesia, 2018)


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

54

j) Instruksi Gubernur Provinsi Daerah Khusus Ibukota Jakarta No.78
tahun 2014 Tentang Larangan Mengkonsumsi Ikan Hiu dan Ikan Pari
Manta serta Produk Olahannya Bagi Pejabat Dan Pegawai Di
Lingkungan Pemerintah Provinsi Daerah Khusus Ibukota Jakarta

Gubernur DKI Jakarta menginstruksikan pelaku usaha dan
konsumen untuk tidak menggunakan hiu sebagai bahan makanan. Bahkan
pejabat dan pegawai pemerintah dilarang untuk mengkonsumsi
hiu.lnstruksi yang dikeluarkan untuk melindungi hiu sebagai upaya

mengurangi konsumsi dan pemanfaatan hiu di Jakarta (Viva, 2017).

3.5. Kampanye Perlindungan Hiu di Indonesia
a) Kampanye #S0Sharks(Save Our Sharks)

Kampanye #SOSHharks (Save Our Sharks) di Indonesia awalnya
dilaksankana oleh WWF dimulai pada 20 mei 2013 hingga 2018.
Kampanye SOShark menghimbau masyarakat untuk bergabung melalui
petisi di www.charge.org/sosharks dan meneruskannya melalui media
sosial. Ajakan peluncuran kampanye bertajuk #SOSHharksbertujuan untuk
menghentikan konsumsi dan menjual berbagai produk serta komoditi hiu

di Pasar swalayan, rumah makan, toko online, hotel dan media massa

Kampanye #SOSHharks dilakukan melalui video, adprint, pamflet,
maupun advokasi secara langsung. Kampanye terus berkembang atas
kerjasama W W F-Indonesia, KKP, Mantan wakil Gubernur DKI Jakarta
Basuki Tjahaja Purnama atau ahok dan 21 figur publik dari beragam
profesi diantaranya; Shinta Widjaja Kamdani (Pengusaha dan Badan
Pengurus WWF-Indonesia), Emirsyah Satar (Presiden CEO Garuda
Indonesia), William Wongso, Bondan Winarno (Pakar Kuliner), Andrian
Ishak (Molecuar gastronomy Chef), Nadine Candra W, Nugie, Davina
(Aktivis Lingkungan), Olga Lydia, Alexandra Gottardo (Aktris), Denada,
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Kaka slank, Nina Taman, Titi Rajo Bintang (Musisi), Jerry Aurum
(Fotografer), Vera Lasut (Produser Film), Erikar Lebang (Praktisi
Kesehatan), Ringgo Agus Rahman (Aktor), Marischka Prudence (Travel
Blogger), dan Daniel Mananta (Enterpreneur) (Konservasi dan

Keanekaragaman Hayati, 2013).

Kampanye ini berhasii membentuk opini masyarakat tentang
pentingnya hiu bagi ekosistem laut dan tidak mengkonsumsi hiu. Selain itu,
kampanye ini berpengaruh terhadap persepsi masyarakat yang berdampak
pada keterlibatan dalam mengkampanyekan perlindungan hiu secara
masif dan menurunnya jumlah restoran yang menyediakan sajian dengan
bahan dasar hiu. 14 dari 24 restoran di Jakarta tidak lagi menyediakan
sajian dengan bahan dasar hiu (WWF, 2018).

b) Kampanye #mlekbebashiu

Perayaan tahun baru imlek biasanya dirayakan dengan menyajikan
hidangan yang mewakili unsur udara, darat, dan air sebagai bentuk rasa
syukur dan harapan tahun yang lebih baik. Penyajian sirip hiu
mencerminkan status sosial karena harga yang mahal menjadi alasan
menu ini tergolong mewah ketika dijadikan saat imlek. Salah satu
makanan yang identik dengan perayaan imlek adalah sirip hiu dalam

bentuk sup yang dilakukan di rumah maupun di restoran atau hotel.

Kebutuhan sirip hiu membuat banyak nelayan melakukan
pemburuan hiu untuk memenuhi permintaan saat perayaan imlek. Hal ini
menjadi perhatian bagi WWF Indonesia sehingga menjelang imlek
melakukan kampanye di sosial media melalui tagar imlek bebas hiu
(#imlekbebashiu) sejak tahun 2018. Kampanye ini bertujuan untuk
membangun kesadaran bahwa dalam satu mangkuk daging hiu memiliki
kandungan merkuri di ambang batas dan kandungan urea yang cukup
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tinggi. Selain itu, terancamnya spesies hiu berpengaruh terhadap
ekosistem laut yang bermuara pada manusia (Kumparan, 2018)

Kampanye #imlekbebashiu merupakan kelanjutan dari #SOShark
yang dilakukan oleh WW F Indonesia. Hasil dari kampanye ini memberikan
stimulus pada masyarakat untuk menyebarkan fakta dan informasi

mengenai arti penting hiu bagi ekosistem laut dan manusia.

©) Kampanye #SobatHiuPari

Pertemuan yang dihadiri oleh perwakilan dari Direktorat Konservasi
dan Keanekaragaman Hayati Laut, Wildlife Conservatory Society (W CS)
Indonesia,  Yayasan Rekam Nusantara, Instruktur Selam Spesialis
Konservasi Hiu, dan Direktur Indonesia Nature Film Society dalam acara
sharing dan tanya jawab seputaran hiu pari di Menteng, Jakarta
menghasilkan kampanye #sobathiupari. Tujuan dari kampanye
#sobathiupari untuk membangun kesadaran tentang peran kunci hiu dan
pari bagi ekosistem laut sekaligus mendorong pemanfaatan sumberdaya
perikanan yang berkelanjutan. Dalam kampanye ini diperkenalkan situs
web hiupai.info sebagai salah satu media kampanye untuk menyajikan
informasi tentang hiu dan pari dengan bahasa yang ringan, sederhana dan

menyenangkan.

Pada pertemuan ini dipaparkan bahwa Indonesia sebagai negara yang
memiliki kekayaan hayati laut sangat mengkhawatirkan karena sebagai
negara penangkap hiu terbesar di Dunia. Sejak tahun 2010 hingga 2018
Indonesia mendapat kecaman internasional untuk mengurangi jumlah
tangkapan dan produksi hiu. Hasil temuan yang disampaikan dalam
pertemuan sobat hiu pari mencengangkan. Hasil pemanfaat hiu ditangkap
dan dikembangkan untuk pariwisata sangat jauh perbedaannya. Hal ini

yang membuat beberapa perwakilan lembaga melakukan kampanye
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#sobathiupari dengan masif.

Data hasil tangkapan dan pengembangan wisata dapat dilihat dari
beberapa negara sebagai acuan yaitu, di Fiji, shark tourism berpotensi
menghasilkan $4.455.000/hiu sedangkan dari penangkapan $45,99 ribu
kali perbandingannya. Di Bahama shark tourism menghasilkan
$250.000/ hiu sedangkan penangkapan $55/hiu. Perbandingan empat ribu
lima ratus kali lipat. Di Morotai, Maluku utara- Indonesia, shark tourism
$8.515/hiu dengan penangkapan hiu $15/hiu, perbandingannya lima ratus
kali lipat (Landscape Indonesia, 2018).

Indonesia telah melakukan upaya shark tourism dibeberapa wilayah
seperti di Motorai-Maluku Utara, Teluk Cendrawasih-Papua, Perairan
Misool & Pulau W ayang-Raja Ampat, Pantai Boturani-Gorontalo, Sumbawa
-Nusa Tenggara Barat, Kabupaten Lembata-Flores Timur, Taman Nasional
W akatobi-Sulawesi Tenggara, Pantai Lovina-Bali Utara, Pulau Menjangan-
Karimun Jawa, Pulau Derawan-Kalimantan Timur (CNN Indonesia, 2018).
Upaya shark tourism dibeberapa wilayah Indonesia masih kurang
maksimal karena eksploitasi hiu masih marak terjadi di Indonesia. Bahkan
hingga tahun 2018, Indonesia masih menjadi ekspotir terbesar di Dunia.

Letak geografis Indonesia yang berada pada jalur stategis
perdagangan dunia merupakan peluang besar dalam memanfaatkan
maritim Indonesia. Bergabungnya Indonesia di beberapa organisasi
internasional mempermudah dalam mengidentifikasi secara akurat dan
ilmiah spesius hiu yang ada di Indonesia serta menegaskan pada dunia
internasional tentang keseriusan Indonesia dalam melindungi hiu. Selain
itu, upaya-upaya dalam melestarikan dan menindaklanjuti IUU Fishing
yang dilakukan di Indonesia dapat dilumpuhkan.

3.6. Perluasan Wilayah Konservasi Hiu
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Konservasi merupakan pelestarian atau mengawetkan daya dukung,
mutu, fungsi, dan kemampuan lingkungan secara seimbang. Berdasarkan
Undang-Undang Nomor 60 Tahun 2007 tentang konservasi ikan. Pasal 22
menyebutkan bahwa konservasi ikan dapat dilakukan melalui (7).
Penggolongan ikan, (2). Penetapan status perlindungan jenis ikan, (3).
Pemeliharaan, (4). Pengembangbiakan, (5). Penelitian dan pengembangan
(Aditya, Al-Fatih, 2017:232).
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Gambar 3.5 Luas Kawasan Konservasi di Indonesia

(Sumber: Kementerian Kelautan dan Perikanan)

Wilayah konservasi mengalami perluasan; tahun 2014 seluas 16,4
juta Ha, tahun 2015 seluas 17,3 juta Ha, tahun 2016 seluas 17,98 juta Ha,
dan tahun 2017 seluas 19,14 juta Ha (KKP, 2018). Perlindungan habitat
hiu (MPA for Sharks) di beberapa wilayah bertujuan untuk mendukung
pengelolaan habitat hiu yang berkelanjutan. Perluasan wilayah konservasi
berpengaruh terhadap wilayah pelestarian dan keamanan hiu di Indonesia.
Sehingga nelayan tidak sembarangan menangkap hiu dan mengurangi
jumlah eksploitasi yang dilakukan oleh nelayan lokal maupun nelayan
asing. Selain itu, wilayah konservasi mempermudah pengamatan pihak
berwenang seperti Pemerintah Pusat, Pemerintah Daerah, Lembaga Non

Pemerintah maupun lembaga lainnya yang terlibat dan proses pelestarian
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hiu di Perairan Indonesia lebih mudah dilakukan dengan perlindungan
ketat.

Wilayah konservasi hiu di Indonesia meliputi beberapa tempat
diantaranya; (WWF Indonesia, 2018):

1. DKI Jkarta

2. Jawa Barat : Indramayu

3. Jawa Tengah : Tegal

4. Jawa Timur : Banyuwangi dan Lamongan

5. NusaTenggara Timur : Flores Timur dan Manggarai Barat

6. Sulawesi Tenggara : W akatobi

7. Papua Barat : Kepulauan Raja Ampat dan Kepualuan
W aigeo.

Upaya perluasan yang dilakukan pemerintah Indonesia masa Joko
Widodo memberikan bukti nyata bahwa maritim Indonesia menjadi
prioritas pemerintah. Sehingga kecaman dunia internasional tentang
Indonesia sebagai negara penangkap dan pengimpor terbesar dapat diatasi.
Upaya ini juga mempermudah Indonesia dalam mengadakan kerjasama,
kampanye, maupun rekomendasi tentang hiu dalam skala regional

maupun internasional.

3.7. Pendataan dan Penelitian lkan Hiu

Beranekaragamnya jenis hiu dan banyaknya pelaku usaha hiu di
Indonesia, maka dibutuhkan sumber informasi yang akurat dan
menyeluruh untuk mengetahui kehidupan dan pendaratan hiu. Proses
pendataan hiu dilakukan sejak proses pendaratan yang dilakukan oleh
nelayan hingga didistribusikan kepada konsumen.

Proses /labeling adalah upaya pencegahan untuk mengamatiposisi,
pergerakan dan kondisi hiu di Laut lepas. Labelling berguna untuk melacak
pergerakan hiu, jenisdan jumlah hiu, serta pemanfaatan hiu sesuai dengan
undang-undang (Saraswati, 2016:74). Selain itu, pemasangan penanda
atau satelit untuk mengetahui pergerakan hiu di perairan Indonesia.

Salah satu penelitian yang dilakukan di Gorontalo menggunakan alat
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penanda. BPSPL Makassar bersama Balibang-KP dan WWF Indonesia
memasang penandaaan akustik pada tubuh hiu paus yang muncul di
Pantai Botubarani, Gorontalo. Pemasangan penanda akustik di bawah sirip
punggung hiu dan pemasangan penerima akustik di Perairan yang telah
ditentuka untuk mengetahui absensi kedatangan dan keberadaan hiu paus
pada suatu perairan dengan dibukanya aktivitas wisata.

Hasil dari penelitian tersebut yaitu dalam selang waktu 12-30 April
sebanyak 17 ekor hiu berjenis kelamin laki-laki teridentifikasi berada di
perairan pantai Botubarani. Pada bulan agustusindividu hiu tidak kembali,
namun pada 1- 9 Oktober 2016 terdapat individu yang kembali ke pantai

Botubar TN
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Gambar 3.6 Gerakan hiu yang diamati melalui penanda akustik
(Sumber: Balai Pengelolaan Sumberdaya Pesisir dan Laut Makassar)

Pada gambar 3.4, terlihat pergerakan hiu terlihat menjauh dari
perairan Botubarani namun tidak meninggalkan perairan Laeto.
Teridentifikasi pula bahwa Teluk Tomini sebagai bagian dari area dan jalur
pergerakan hiu paus yang mencari makan. Kemunculan hiu disebabkan
karena adanya kesediaan makanan berupa limbah udang yang berikan
oleh wisatawan (Handoko, Casandra Tania, Syarifuddin, dkk, 2016:34).

Pendataan hiu yang dilakukan oleh KKP, Direktorat Jenderal KP3K,
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dan BPSPL Denpasar dengan melakukan survei dan monitoring hiu untuk
menyediakan informasi berbagai hal mengenai hiu. Proses pendataan
dilakukan dengan metode observasi melalui pencatatan data hiu oleh
enumerator di lapangan. Data mengenai sosial ekonomi masyarakat, data
produksi, serta jalur pemasaran dan pengolahan hiu ditindaklanjuti oleh
supervisi (BPSPL Denpasar, 2014:7).

Pada tahun 2016, sejumlah ilmuwan dan pakar dari Amerika
melakukan pemeriksaan kesehatan hiu paus pertama kali di Dunia yang
dilakukan di Perairan Teluk Cendrawasih, Indonesia. Pemeriksaan
kesehatan dilakukan pada 26 ekor hiu paus serta memasang 7 buah
penanda satelit (satellite tag) dan 4 buah penanda akustik (accoustic tag).
Hasil dari pemeriksaan hiu paus ini berfungsi untuk menambah
pengetahuan tentang data-data hiu dan pemanfaatan hiu berkelanjutan di
Papua sebagai aspek kebijakan bagi pemerintah (Conservation
International Indonesia, 2017).

Pemasangan satelit juga dilakukan pada tahun 2018. Kementerian
Kelautan dan Perikanan untuk pertama kalinya memasang tag sateit
SPLASH finmount ke seekor hiu paus. Kegiatan ini merupakan rangkaian
kegiatan survei untuk mempelajari pola migrasi hiu yang terancam punah
agar bisa meningkatkan perlindungan dan pengelolaannya di Indonesia
(Beritagar, 2018). Hasil dari penelitian ini ditemukan pergerakan hiu paus
bergerak ke negara tetangga seperti Australia, Filipina, Papua Nugini dan
negara federasi Mikronesia walaupun kebanyakan kembali lagi ke
Indonesia (KKP, 2018).
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BAB V. KESIMPULAN

Isu lingkungan hidup saat ini menjadi isu hangat yang
diperbincangan di dunia internasional. Salah satu isu lingkungan hidup
yang menjadi permasalahan global yaitu penurunan populasi hiu akibat
eksploitasi berlebih. Spesies hiu di Dunia saat ini ada 500 spesies, 200 atau
sekitar 40% spesies hiu tersebut berada di Indonesia.Namun, jumlah
populasi hiu mengalami penurunan antara 75% hinggga 90%. Penurunan
populasi hiu juga terjadi di Indonesia.

Penurunan populasi hiu disebabkan karena permintaan pasar yang
tinggi sehingga menyebabkan terjadinya /legal, Unreported, and
Unregulated Fishing (IUU Fishing) pada hiu seperti overfishing, by catch,
dan shark finning. Hiu memiliki nilai ekonomis tinggi hampir pada seluruh
bagian tubuhnya. Indonesia menjadi negara pemburu dan eksportir
terbesar di Dunia dengan kontribusi sebesar 16,8% dari total tangkapan
dunia. Hal ini berdampak besar terhadap penurunan populasi hiu di
Indonesia.

Hiu sebagai predator puncak di Laut berperan penting
mengendalikan ekosistem laut laut dan menjaga rantai makanan
terkendali sehingga manusia bisa memanfaatkannya. Penurunan populasi
hiu berdampak terhadap lingkungan, ekonomi, kesehatan, dan sosial
politik. Sehingga perlu adanya upaya pencegahan dan perlindungan agar
hiu tidak punah.

Pada masa pemerintahan Joko Widodo, penurunan populasi hiu
dijadikan sebagai ancaman besar yang membutuhkan penanganan serius.

Penurunan populasi hiu mengancam bahari Indonesia sebagai referent
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object. Isu ini ditangani menggunakan level sekuritisasi. Pada proses
securitizing move, terdapat ancaman sebagai latar belakang dalam agenda
sekuritisasi penurunan populasi yaitu, komitmen pemerintahan Joko
Widodo menjadikan Indonesia sebagai poros maritim dunia. Kebijakan
poros maritim memiliki lima pilar yang salah satu pilarnya sesuai dengan
pembahasan spesies hiu yaitu komitmen menjaga dan mengelola sumber
daya laut dengan fokus membangun kedaulatan pangan laut melalui
pengembangan industri perikanan dengan menempatkan nelayan sebagai
pilar utama. Selain itu, kondisi spesies hiu di Indonesia yang
mengkhawatirkan dan IUU fishingyang merugikan Indonesia.

Proses sekuritisasi melibatkan beberapa aktor sekuritisasi
diantaranya FAO, IUCN, CITES, WWF-Indonesia, WCS Indonesia,
Kementerian Kelautan dan Perikanan (KKP) Indonesia, Pemerintah Daerah
Raja Ampat, dan Pemerintah Daerah Khusus Ibukota Jakarta. Selain aktor
sekuritisasi, terdapat juga aktor fungsional yaitu restoran dan perhotelan.
Proses sekuritisasi yang dilakukan secara terus menerus dan masif.
Masyarakat luas secara spontan mengkampanyekan hiu secara langsung
maupun melalui media sosial. Selain itu, Perhotelan dan Restoran secara
spontan tidak menyediakan menu berbahan dasar hiu. Kedua respon ini
adalah bentuk legitimasi masyarakat dan aktor fungsional terhadap upaya
sekuritisasi yang dilakukan aktor sekuritisasi.

Tindakan darurat (emergency measures) juga dilakukan untuk
mengatasi ancaman terhadap referent object. Pemerintah mengeluarkan
Peraturan Presiden (perpres) Nomor 115 tahun 2015 tentang satuan tugas
(satgas) pemberantasan penangkapan ikan secara ilegal. Perpres Nomor
115 tahun 2015 menuai kontroversi karena dianggap tanggungjawab dan
tugas yang dikeluarkan bertentangan dengan lembaga lain. Satgas 115
memiliki kewenangan secara penuh mengenai keamanna dan kedaulatan
laut Indonesia yang berhubungan dengan /UU fishing. Selain pembentukan
satgas 115, pemerintah melakukan penenggelaman kapal asing pencuri
ikan tanpa proses peradilan. Presiden Joko Widodo menunjuk Menteri Susi
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sebagai Komandan satgas 115 dan mengizinkan penenggelaman kapal
asing pencuri ikan tanpa proses peradilan. Kebijakan ini juga menuai
kontroversi antar elit pemerintah karena dianggap mengganggu hubungan

anter negara yang kapalnya ditenggelamkan.
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